Rindu itu adalah kata yang selalu aku sebut. 
Sabrina itu adalah nama yang selalu aku ingat sepanjang 
hidupku. Ia adalah gadis kecil yang aku sukai sedari kecil 
dulu. la sangat imut, lucu, menggemaskan dan juga 
bikin darah naik karena kesal. 


Sabrina Delisa Smith, cinta pertamaku di usia 5 
tahun. Lucu bukan seorang bocah usia 5 tahun sudah 
paham tentang cinta dan yang ia cintai baru berusia 3 
tahun. Mungkin, saat itu aku tidak tau cinta yang 
sesungguhnya. Yang aku tahu aku harus selalu 
melindunginya, di sampingnya dan membuatnya 
bahagia. 


Aku tidak suka melihat Bina menangis, apa pun 
yang ia inginkan dariku selalu aku turuti walau itu sulit 
sekali pun. Aku tidak main-main bila mengenai Bina. 


Ketika usia ku 7 tahun aku menjemput Bina 
sekolah, saat itu Bina tengah duduk di Tk dan aku di Sd. 
Sekolah kami berdekatan dan aku selalu menjemputnya 
karena aku selalu ingin melindungi dirinya. Namun, saat 


itu akt arena ia 


terjatuh hingga terluka dan berdarah pada kakinya. 


Aku panik luar biasa melihat Bina menangis. Bina 
yang selalu aku jaga senyumnya, Bina yang selalu aku 
sayang menangis karena terjatuh tepat di depan 
mataku. Hatiku sakit melihat Bina seperti itu. Dengan 
cepat aku membantunya berdiri dan mendudukkan 
dirinya. Aku usap kakinya yang terlihat kotor karena 
pasir lalu meniupnya dengan perlahan. Bina terus saja 
menangis dan saat itu tanpa sadar aku juga ikut 
menangis namun buru-buru aku tahan. 


Aku tidak mau membuat Bina-ku semakin panik. 
Aku harus kuat di depan Bina. 


Aku gendong Bina hingga sampai rumah dan ia 
langsung di obati oleh Mama. Mama Bina yang cantik 
dan sangat baik hati. Aku sudah tidak memiliki Mama 
karena ia meninggal akibat sakit yang di deritanya. 
Mama Bina yang baik selalu memperlakukanku layaknya 
anak kandungnya sendiri. 


Tidak Mama Bina tidak juga Papa Bina. Semua baik 
dan menyayangiku. Jujur aku iri dengan kehidupan Bina 
yang begitu sempurna. la begitu di sayang dan di manja 
oleh orang tuanya, sementara aku hanya tinggal dengan 
Papa yang bahakamjarang.aku lihat wajahny&. 
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melewati 
hari-hafiku yang sepi menjadi lebih berwarna @an ceria. 
Aku begitu menyayanginya dan mencintainya. 
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Sabrina marah padaku saat aku memilih kuliah di 
luar kota. Aku terima amarahnya karena aku memang 
pantas untuk ia benci. Namun, nyatanya aku kuliah di 
luar kota karena Papa yang memintaku. Papa lebih 
banyak menghabiskan waktunya di sana dan kami akan 
lebih sering untuk bertemu. 


Aku tidak pernah bisa melawan perintah Papa. 
Aku adalah anak yang sangat patuh pada perintahnya. 
Aku berfikir, di dunia ini keluarga yang aku miliki hanya 
tinggal Papa, bila aku tak patuh apa yang akan Papa 
pikirkan tentang ku? 


la pasti akan sangat kecewa sekali denganku. Aku 
adalah seorang pria yang sangat mandiri. Aku tidak suka 
menyusahkan orang lain dan lebih senang berusaha 
sendiri. Mungkin, selama aku hidup orang yang aku 


susahkan adalah Mama Bina dan Papa Bing Mereka 


selalu di 
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keluar@a lainnya. 


Aku sangat berhutang budi kepada mereka. 


Selama aku bersekolah aku selalu bertekad untuk 
bisa menjadi yang terbaik dan belajar dengan tekun 
agar aku cepat lulus dan bekerja. Aku tidak mau terus- 
menerus merongrong Papa perihal uang. 


Saat aku kuliah aku mencoba untuk bekerja, walau 
rasanya mau mati karena lelah dan kurang tidur tapi 
tidak pernah aku mengeluh. Hanya dengan mendengar 
suara Bina saat malam, bagiku itu sudah lebih dari pada 
cukup. 


Aku tidak pernah cerita tentang perjuanganku di 
sini pada Bina. Aku tidak mau ia memikirkan aku dan 
tidak fokus pada studynya. Aku mau ia menjadi sosok 
gadis yang kuat dan tangguh. Aku tidak mau melihatnya 
lemah dan bergantung pada orang lain. 


Kita tidak pernah tahu apa yang akan terjadi di 
masa depan, untuk itulah aku ajarkan Bina untuk 
menjadi sosok gadis yang kuat. Agar ketika sewaktu- 
waktu ia harus jatuh, Bina bisa bangkit dengan senyum 
indahnya itu. 
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k3 ab idh aku 
aĝi. Otakku 
penat sekali rasanya, aku butuh tenaga ekstra. Dan yang 


langsuMg kerja dan baru pulang jam 1 dini 


aku butuhkan adalah suara Bina. Cintaku. 


Aku menelponnya tengah malam ini, aku tahu ia 
pasti sudah tidur, namun aku tidak peduli karena aku 
sudah begitu rindu padanya. Beberapa kali aku telepon 
tak ada jawaban. Hingga saat aku berniat untuk 
berhenti menelpon suara indahnya terdengar kaku. 


“Ha... lo?” Aku menahan senyum bahagiaku. 


“Lama banget, sih? Nggak kangen apa?” Aku 
menahan nafasku karena selalu saja ketus pada Bina di 
saat rindu seperti ini. 


“Nggak , tuh! Biasa aja!” Aku tersenyum 
mendengar suaranya yang galak. Walau aku tahu itu 
bohong. la rindu aku sama seperti aku yang merindukan 
dirinya. 


“Salah emang gue kangen sama orang kaya lo! 
Bisa-bisanya gue kangen sama makhluk kaya lo!” Aku 
menahan tawaku sendiri karena bisa mengatakan hal itu 
padanya. 


“U 


alah, kalau kangen, mau gue bentuknya kaya 


apa j cantik.” 
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Seketike 
mema 


tanpe a, “Bi amu 
g makhluk Tuhan paling cantik yang akWwsayang. 


“Hueeekkk.” Sialnya bukan kalimat di atas yang 
aku ucapkan melainkan pura-pura muntah. Bina marah- 
marah tidak jelas di sebrang sana dan aku asik 
mendengarkan ocehannya yang manis, hingga tak 
terasa waktu lewat begitu saja. Jam 3 aku akhiri 
percakapan kami. 


Aku menatap langit-langit kamar kos ku. 
Membayangkan wajar Bina yang menatapku sembari 
tersenyum manis. Sumpah, Bina, aku rindu sekali. Aku 
meraih bantal guling dan memeluknya dengan erat 
seakan itu adalah Bina. Aku benar-benar sudah gila. 


Kalau ingat Bina selalu mencoba menelponku 
dengan video call. Aku pasti selalu menolaknya karena 
aku tidak bisa bila melihat wajahnya. Aku pasti akan 
langsung pulang ke sana dan menemuinya. Itulah 
alasanku selalu menolak jika di ajak untuk video call. 


Kamu tidak tahu Bina betapa sakit hatiku ini 
menahan rindu untuk bertemu denganmu. 


Kama 


TAN adidak bisa 
selesaiMni. kepalaku pusing sekali dan aku tidalsanggup 
bila harus terus menerus memikirkan tentang ini. Aku 
jadi semakin rindu pada Bina di saat pusing. Aku pun 
mengirimkan pesan padanya bila aku akan pulang 
minggu depan. 


Aku sudah tak sabar untuk bertemu dengan Bina 
nanti. 


Papa nelpon ku saat aku sedang senggang. Aku 
pun mengangkatnya dan Papa mengatakan bahwa ia 
ingin menemuiku hari ini juga. Aku mematikan 
sambungan telepon dan bergegas menemui Papa di 
kantornya. 


Kantor Papa memang tidak jauh dari tempat kos 
dan juga tempat kuliahku karena memang semua Papa 
yang atur aku hanya ikut saja tanpa membantah sedikit 
pun. Aku tiba di kantor Papa dan langsung menemui 
Papa. Papa bekerja di kantor cabang F.A grup. Kantor ini 
katanya sangat terkenal dengan produknya. 


Papa sangat hebat bisa bekerja di kantor seperti 
ini. Kantor cabang saja gedungnya sebesar ini 
bagaimana dengan kantor pusatnya yang ada di kota? 
Pasti akan lebih besar dan megah lagi. Aku masuk dan 


bertanya Wpadamkesepsionist, te angan, Papaku. 
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Papa alan direktu ji semua 
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orang Pasti kenal dengan Papa. 


Setelah aku tahu ruangan Papa aku langsung 
masuk ke dalam lift dan menuju lantai di mana ruangan 
Papa berada. Aku keluar setelah pintu lift terbuka di 
lantai yang aku tuju. Aku masuk ke dalam ruangan yang 
bertuliskan nama Papa. Hendarto. 


“Pah?” Aku masuk dan langkahku terhenti saat 
melihat Papa sedang ada tamu. Namun, saat aku 
mundur untuk keluar Papa memanggilku dan 
menyuruhku masuk ke dalam. Dengan canggung aku 
masuk dan tersenyum ramah pada tamu Papa yang 
nampak sangat berwibawa. 


“Angga, kenalkan ini adalah atasan Papa, beliau 
adalah pemilik perusahaan yang Papa jalankan ini. 
Namanya Pak Joni Diningrat.” Aku langsung 
mengulurkan tanganku dan mencium pungung 
tangannya dengan sopan. Beliau tersenyum ramah dan 
menepuk pundakku. 


“Anakmu memiliki bakat, rekomendasikan nama 
anakku di perusahaanku. Aku percaya padanya.” Pak 
Joni langsung keluar setelah mengatakan hal itu. 


Jantungku serasa berdentum dengan keras mendengar 


apa yang B 


oni Mcapkan.. Papa idak perlu 
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“Selamat, anakku.” 


“Terima kasih, Pah.” 
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Aku menggendong tasku yang berisi pakaian ganti. 
Pagi-pagi sekali aku mengejar bus untuk pergi ke kota. 
Aku sudah tidak sabar untuk bertemu dengan Bina. Aku 
ingin cerita banyak hal dengannya sekaligus tentang aku 
yang sudah di lirik oleh perusahaan besar. 


Apakah Bina akan senang mendengar ceritaku ya? 


Aku sampai di kota sekisaran jam 8 pagi. Hari ini 
adalah hari minggu Bina pasti ada di rumah kan? 


Aku berdiri di depan rumah Bina. Aku bahkan tak 
melirik rumahku sendiri. Karena aku sudah rindu berat 
pada Bina. Aku menarik nafasku dan mengeluarkannya 
dengan cepat. Jantungku tidak mau diam sama sekali, 
detaknya sangat keras dan cepat. Oh ... ayolah jantung, 
kalem mam, kalen 


ko, 
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pintu terbuka. Aku melihat Mama berdiri niematung 
melihatku. 
“Ma..... “ 


“Sabrina!!!” Aku kaget saat Mama tiba-tiba teriak 
memanggil Bina. 


“Ya!!” Jantungku semakin tidak karuan saat 
mendengar suara Bina yang menjawab seruan Mama. 
Aku tersenyum kecil melihat kelakuan mereka yang 
tidak berubah itu. 


“Cepet turun, lihat siapa yang datang!” Mama 
menatapku sembari tersenyum. Tak lama aku bisa 
mendengar suara berisik dari arah tangga dan dalam 
sekejab aku bisa melihat Bina. Bina yang cantik, Bina 
yang imut, Bina yang lucu melompat ke arahku. la 
memelukku dengan memanggil namaku. 


Andai kamu tahu Bina aku juga serindu ini sama 
kamu. 


Setelah sedikit perbincangan dengan Bina, Mama 
langsung mangajakku untuk makan karena Mama tahu 
aku belum makan dari berangkat tadi. Aku juga rindu 
masakan Mama. 
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E dk edi teras 
berduf Kami melepas rindu kami dengan@candaan 
kami. Aku tak bosannya melihat Bina yang nampak terus 
tersenyum, ia bahkan sempat iseng dengan menekan 
otot lenganku. Aku teriak dan tak sadar menjitak 
kepalanya. Bina mengaduh dan aku langsung panik. Aku 
usap kepalanya dengan sayang, ya karena memang aku 
sayang. 


Bina menunduk malu dan itu membuatku ingin 
sekali menciumnya. Menahan hasrat laki-laki itu sulit 
apalagi di hadapkan langsung dengan gadis yang di 
suka. Aku menyubit bibirnya yang menggairahkan itu 
membuatnya berontak dan itu nampak seksi di mataku. 
Sial, aku ini kenapa mesum sekali sih! 


Aku melapas bibirnya. “Udah kuliah, kok, masih 
gemesin aja sih?” tanyaku. 


“Ngeledek?” cibirnya. 


“Serius tahu, lo masih gemesin banget, jadi makin 
sayang, hehehe.” Bina lagi-lagi menunduk malu dengan 
wajahnya yang memerah. Oh, Bina, jangan berwajah 
begitu dong buat aku nggak tahan tahu! 


Bina menyenderkan kepalanya di bahuku. Momen 
paling9indah saat berdua dengan Bina yg seperti ini. 
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berontak. 


Bina, aku sayang sama kamu, andai kamu tahu 
itu. 
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Sore hari setelah mandi aku berkali-kali berganti 
pakaian. Dari yang formal sampai yang tradisional. Aku 
melihat diriku di cermin, tersenyum bodoh karena ingin 
tampil keren di mata Bina. Karena ia mengajakku ke 
pesta ulang tahun temannya. 


Heran deh, udah kuliah kok masih ngadain pesta 
kaya bocah aja. Dan Bina juga tumben banget mau di 
ajak ke pesta kaya gitu. Aku kan jadi bingung harus 
bernampilan seperti apa. 


Satu sisi aku mau tampil ganteng dan keren di 
depan Bina. Tapi kalau di fikir lagi, yang lihat aku bukan 
Cuma Bina tapi banyak orang dan itu akan jadi canggung 
nanti. Akhirnya aku memilih cara yang aman. Aku pakai 
kaos dan celana pendek. Aku yakin kok Bina tetap 


sayangaku seperti apa pun penampilanku. 
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ede Hjemput E såMmebil Papa 
yang Memang di tinggal di rumah. Jadi bisa @ku pakai 
jika sewaktu-waktu aku butuh. Dan ini adalah momen 
yang pas. Aku langsung ke rumah Bina dan tersentak 
dengan kecantikan Bina. la nampak sangat cantik dan 


dewasa dengan pakaiannya. 


Bina nampak kecewa dengan penampilanku, tapi 
aku tak peduli dari pada Bina kecewa karena aku tampil 
keren di lirik orang. Hahaha. 


Kami tiba di rumah super mewah dan besar. 
Sumpah demi apa, ini rumah temannya Bina?? 


Kami turun dan melihat Rani dan satu cowok yang 
aku nggak tahu. Cowok baru aku tahu bernama Yuda. 
Aku tidak cemburu karena ia agak kemayu. Aku juga 
sering melihat Yuda berantem dengan Rani. Mereka 
sangat cocok sebagai lawan berkelahi. Rani itu anaknya 
memang dari dulu nggak berubah suka banget ngegas 
dan bikin ulah. Tapi aku senang karena Rani masih 
bersahabat baik dengan Bina. 


Bina masuk ke dalam rumah besar itu dan aku 
memilih main game di dekat pintu masuk. Aku tidak 
begitu suka acara pesta seperti ini di tambah aku tidak 
kenal orangnya siapa. Lebih baik begini deh. 
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murung. Aku mematikan ponselku dan menyifhpannya. 
Aku raih tangannya dan aku tarik, aku pangku tubuh 


Bina yang mungil ini. 
“Kenapa?” tanyaku. 
“Bosan.” 


“Pulang yuk,” ajakku. Bina menggeleng, ia tak mau 
pulang dengan alasan tak enak karena belum bertemu 
dengan pemilik rumah. Hah, Bina ini terlalu baik. 


Acara di mulai dan sang pemilik acara nampak 
keluar dari arah tangga. la menuruni tangga dengan 
anggunnya. Cantik sih, tapi biasa aja. Aku memilih 
melihat ke arah lain dari pada sang ratu pesta. 


Aku sekarang yang merasa bosan dan 
membisikkan itu pada Bina agar kami cepat pulang. Aku 
malas kalau pulang malam-malam hanya untuk pesta 
begini. Bina mengangguk namun ia ingin mengucapkan 
selamat dulu. Aku di ajaknya mendekat dan tepat saat 
aku sadar siapa Freya ini. 


Aku jelas masih ingat siapa yang ada di 
sampingnya. Pak Joni Diningrat. 
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padak@ Apakah pak Joni masih mengenaliku@ Sumpah 
ini luar biasa sekali. Walau pak Joni tak menyapaku aku 
sudah senang dengan senyum yang ia berikan padaku. 


la memang sangat berwibawa. 


Bina menarikku untuk berkenalan dengan Freya, 
yaitu anak dari pak Joni. Nggak nyangka banget kami 
akan bertemu di sini. Pantaslah rumahnya mewah 
ternyata anak dari pemilik perusahaan F.A grup. 


Kami bersalaman dan mengenalkan diri. Aku 
melirik canggung ke arah pak Joni yang memperhatikan 
diriku. Aku tak sengaja kembali bertatapan dengan mata 
pak Joni. Kembali pak Joni tersenyum ke arahku. Seakan 
ia ingin menyakinkan aku jika ia ingat dan masih 
berharap pada kemampuanku. 


Sepanjang jalan aku merasa berbunga-bunga. Aku 
merasa sebentar lagi aku akan sukses dan mengikuti 
jejak Papa. Setidaknya setelah lulus nanti aku tidak akan 
jadi pengangguran. Ini benar-benar keuntungan besar 
bagiku. Aku tidak boleh mengecewakan Papa dan juga 
pak Joni. 


Sabrina nampak bingung melihatku yang selalu 
tersenyum. Aku jelaskan saja jika aku bahagia berdua 
begitu kok. 
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Aku agak tersentak saat tiba-tiba Bina bertanya 
tentang pacaran. Aku memang tidak pernah pacaran 
selama ini karena yang ada di hatiku hanya Bina. Dan 
aku pun balik bertanya padanya tentang hal yang sama. 
Aku langsung lega luar biasa saat ia mengatakan hal 
yang sama denganku. 


Aku pun menasehatinya tentang hal berpacaran 
yang menurutku memang tidak penting. Aku merasa 
menikah itu lebih baik dari pada pacaran, karena hanya 
menghabiskan waktu saja. 


“Buat apa? Pacaran itu nggak penting. Yang 
penting itu nikah, Bina. Membangun keluarga karena 
gue udah mapan dan sukses. Berfikir itu harus jauh Bina 
biar bisa di proses dari sekarang. Jangan mikir sekarang 
di proses sekarang. Nggak bakal bisa, gagal malah iya. 
Paham, nggak?” 


Aku berkata begitu karena ingin menjaga hati 
Bina. Aku tidak mau ia sampai jatuh hati pada orang 
lain. Karena bila aku sukses maka aku akan melamarnya. 
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Pagi ini aku ingin mengantar Bina ke kampusnya. 
Aku juga ingin melihat tempat Bina menuntut ilmu. Bina 
nampaknya kesiangan dan ia nampak kacau. Aku hanya 
tertawa saja melihatnya dan langsung menariknya 
untuk masuk ke dalam mobil. Sudah tau telat tapi masih 
saja banyak omong karena aku mau mengantarnya. 
Sesenang itu ya? Hahaha. 


Aku mengantar Bina sampai kelasnya dan ia 
nampak enggan untuk masuk. Aku senang Bina seperti 
itu tapi kondisinya tidak tepat, Bina sayang. Aku 
mendorong tubuhnya dan bilang akan menunggunya di 
kantin. 


Bina masuk dan aku pun ke kantin kampus. Di 
sana aku duduk sendiri sembari memesan es tes manis. 
Asik sendirian sambil main game, tiba-tiba ada yang 
menegurku dan duduk di depanku. Aku melirik siapa 
yang menegurku dan aku kaget seketika. 


“Freya kan ya?” tebakku. 


“Ya, kak, masih inget ternyata, hehehe.” Aku 
tersenyum tipis dan hendak fokus main game lagi. 


“U 


ak, kakak kenal Papa ku ya?” Mendengar itu aku 
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lain ungkin langsung klepek-klepek ih lihat 
senyumnya. Untung hatiku udah kecantol Bina. Jadi 
nggak ngaruh. 


"Iya, kenal itu juga karena Papa ku kerja di 
perusahaan Papamu, Frey.” 


“Oh ya? Namanya siapa kalau boleh tahu, gini-gini 
aku kenal semua karyawan Papa loh.” 


“Masa sih?” 
“Serius.” 


“Namanya Hendarto, direktur di kantor cabang 
Surabaya.” 


"Astaga, Om Hendarto itu Papa kamu, Kak. Aku sih 
kenal banget karena Om Hendra itu yang paling deket 
sama Papa.” 


“Oh ya D” 


“Iya.” Obrolan kami pun terus mengalir hingga 
Freya meminta nomor teleponku. Karena ia anak dari 
calon bosku tentu saja aku berikan. Hingga Bina datang 
dan bingung melihat aku mengobrol dengan Freya. 
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aya Mac a Va..asla “Kelas. 
Bina nampak sedikit murung, tapi aku cobaftepis itu. 
Mungkin hanya perasaanku saja. Aku melirik jam 
tanganku, sudah waktunya aku bertemu dengan teman 
lamaku. Kami memang sudah ada janji. 


Namun aku heran karena Bina nampak tak rela 
aku pergi dari sana. la memelukku dengan eratnya. 
Aduh, kalau begini aku kan jadi enak di peluk-peluk. Aku 
yang awalnya mau pergi jadi nggak tega dan 
mengurungkan niatku. 


Kala 


Tiga hari sudah aku di sini bersama Bina. 
Sebenarnya waktuku masih banyak, hanya saja aku 
merasa aku harus cepat menyelesaikan skripsiku. Aku 
merasa sudah di beri tanggung jawab oleh Papa dan Pak 
Joni. Ini adalah kesempatan emas bagiku yang tak boleh 
aku lewatkan. Aku tidak mau menjadi pekerja yang 
biasa-biasa saja. aku harus cepat sukses dan langsung 
meminang Bina. 


Aku tidak mau mempermainkan perasaan Bina. 
Pria yang“bai angestidal garam, namun 
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membuktikan itu pada Bina, aku tidak akan 


eminta 
Bina untuk berpacaran karena aku ingin meminta Bina 
untuk menjadi istriku. 


Bina menatapku nanar. Ia marah karena aku 
sudah harus pergi. Aku coba jelaskan padanya kalau aku 
harus segera menyelesaikan skripsiku. Dan aku juga 
memberinya nasehat untuk kebaikannya. 


Dan aku tanpa sengaja menggodanya tentang 
lamaran. Bina nampak kaget mendengar itu. 


“Si-siapa yang bakal lamar gue?” Aku tersenyum 
kecil. Ingin sekali aku jawab akutapi itu nggak mungkin. 
Aku belum bisa kalau aku belum bisa buktiin aku sukses 
pada Bina. Aku tidak mau Bina sengsara menikah 
denganku. Aku harus banyak menyiapkan semuanya 
barulah aku lamar Bina. 


“Ya, enggak tahu. Bisa jadi ... gue.” Bina melongo 
mendengar jawabanku yang terkesan bercanda padahal 
aslinya enggak. 


“Apa sih? Bercanda ya?” ujarnya. Aku tak 
menjawab aku memilih mengusap kepalanya dan 
mengecup keningnya. 
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bener Biar bisa cepet dapet kerja nanti, denge 
“Iya.” 


“Anak pinter. Yaudah, Angga pamit ya.” Aku 
langsung balik badan dan melangkah pergi. Aku tidak 
mau terlalu lama melihat Bina karena ia bisa 
menggoyahkan tekadku. 


“Angga!!” teriaknya tiba-tiba. Aku kaget dan 
langsung menoleh. 


“Sabrina janji bakal jadi gadis yang baik dan 
dewasa, dapat kerja dan nggak pacaran. Sabrina janji, 
Aku terpana dengan kata-katanya. Kalimat itu 
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Angga! 
memacu semangatku untuk lebih cepat meraih 
kesuksesan. Aku tersenyum dan mengacungkan 
jempolku. Tunggu aku Bina, Angga akan datang untuk 
melamar kamu. 
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Begitu sampai di kosan aku langsung membuka 
buku pelajaran, mempelajari semua hal yangfakan aku 


pakalsebas set rat-SKMp3I. yang 


bagusdangb dote +. Agamaku bisa 


langsumg dapat posisi bagus. 


Aku tidak sempat untuk merangkak menjadi 
karyawan biasa. Aku tidak punya banyak waktu untuk 
itu bila aku ingin sukses dan segera melamar Bina. Aku 
butuh proses yang cepat. Dari situ aku sengaja magang 
di tempat Papa bekerja dan di ijinkan oleh pihak 
perusahaan. Kinerjaku yang bagus membuatku semakin 
banyak bertemu dengan orang-orang penting. 


Dan aku tidak hanya mengenal mereka begitu 
saja, aku banyak bergaul dengan mereka dan banyak 
bertanya. Untunglah karena aku salah satu anak 
direktur di sana mereka mau membantuku. Mereka 
bahkan mengajariku banyak hal dan itu sangat 
membantu untuk menyelesaikan skripsiku. 


Aku tidak pernah tidur lebih dari dua jam. Waktu 
ku habis untuk belajar dan belajar. Aku tidak mau 
buang-buang waktu demi bisa meraih kesuksesan dan 
melamar Bina. Aku bertekad dan berjanji, aku akan 
melamar Bina setelah aku di angkat menjadi seorang 
direktur seperti Papa. 


Itu adalah tekad yang sangat bulat di hatiku. 
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lulusan 


skripsiku dan aku lulus dengan nilai terbaik d 
terbaik. Papa begitu bangga padaku, bahkan Pak Joni 
menyempatkan diri datang ke acara wisudaku. Aku lebih 
kaget saat melihat Freya juga ikut datang. la memberiku 


selamat. 


Namun, ada rasa yang kurang, yaitu tidak ada Bina 
yang memberiku selamat. Kami tidak pernah 
berkomunikasi setelah terakhir kali kami bertemu. Aku 
memang mau fokus agar cepat selesai. Dan agar Bina 
juga sama fokusnya dengan studinya. 


Kami harus fokus untuk masa depan kami berdua. 


Hingga aku resmi menjadi karyawan di kantor 
Papa. Selang setahun aku bahkan di angkat menjadi 
manager. Namun, bukan di perusahaan cabang 
melainkan di perusahaan pusat. Aku sangat tidak 
percaya dengan ini. 


Impianku di depan mata dan bahkan aku akan 
dekat dengan Bina. Tuhan, betapa baiknya Engkau pada 
hambamu ini. 


Aku datang bertepatan dengan kelulusan Bina. 
Bina wisuda namun aku tidak bisa menghadiri 
wisudanya karena aku masih berkemas. Aku sampai di 
sana malam hari dan aku kaget melihat Bina turun dari 
mobil dan nampak melambaikan tangan pada Rani dan 
Yuda. Mereka nampak sehat dn bahagia. Binaku. 


Bina membuka gerbangnya dan kaget melihatku 
berdiri di sana. Aku tersenyum ramah, namun, Bina 
nampak marah. Aku maklum Bina marah karena aku 
tidak memberinya kabar selama ini. Andai kamu tau apa 
yang aku lakukan selama ini Bina, kamu pasti langsung 
jatuh hati padaku. 


Oh Tuhan. Kapan waktu yang tepat untuk aku 
menyatakan perasaan ini dan melamarnya. Aku sudah 
tidak sanggup menahannya lama-lama. Tidak ... aku 
harus tahan sebentar lagi, sebentar lagi aku akan 
menjadi direktur dan akan melamar Bina. Bina aku 
harap kamu sanggup menungguku dan tetap jaga 
hatimu. 
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R: 3 PE as denganku. 
AstagaW Tuhan, apakah ini semua telah Engkau 
rencanakan? Aku tinggal dengan Bina, dan bahkan kami 
bisa pulang pergi bersama. istirahat pun kami akan 
bersama. Kurang nikmat apa lagi coba? 


Aku sempat ingat tentang ucapan Bina yang 
hendak mengatakan tentang sebuah hubungan yang 
lebih dari sekedar teman. Aku senang bukan main 
tentang itu. Namun, aku tidak bisa mengatakan yang 
sejujurnya karena memang aku belum bisa 
mengatakannya. Aku hanya memeluknya mencoba 
meyakinkan dirinya bahwa aku juga mencintai dan 
menginginkannya. Aku harap Bina mengerti tentang itu. 


Setelah Bina resmi bekerja di kantor. Aku 
mentraktirnya makan. Aku bahkan menyiapkan sebuah 
cincin untuk hadiah. Cincin yang awalnya hendak aku 
ukir tentang cinta, namun, aku urungkan. Aku ubah 
menjadi persahabatan. Aku tidak mau membuat Bina 
berharap sebelum aku bisa membuktikan kesuksesanku. 


Selesai makan aku mendekat ke arah Bina dan aku 
berdebar saat ia memejamkan matanya. Bina, kenapa 
kamu seakan memintaku untuk menciummu? Andai 
kamu tahu Bin, jika aku tidak kuat iman aku pasti sudah 
melumat bibirmu dengan rakusnya. Kapan Sih kamu 
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tersenfak melihat kotak cincin di tanganku. Maaf Bina 
baru ini yang bisa aku kasih ke kamu, aku akan berikan 
yang baik dan pilihanmu sendiri bila waktunya tiba 


nanti. 


Aku melihat Bina meneteskan air mata, aku tahu 
ia kecewa. Aku usap air mata itu, 


“Kenapa, terharu ya?” godaku. Namun Bina hanya 
diam saja. 


Maaf sayang, ini belum waktunya. 
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Selama enam bulan ini aku begitu sibuk dengan 
pekerjaanku dan banyak melobby para bos-bos besar 
dari berbagai perusahaan agar mau menanam saham di 
kantor. Dengan jerih payahku yang tak berhenti itu aku 
berhasil membuat banyak perusahaan menanam modal 
di perusahaan membuat perusahaan semakin kokoh 


saja. 


Pak Joni yang menyaksikan langsung hal itu 
langsung mengirimkan asistenya untuk menemuiku dan 
Aku baru 
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Kami terlibat obrolan serius dan akhirnya Sudah di 
putuskan jika aku akan naik pangkat menjadi direktur 
namun aku akan di tempatkan di tempat Papaku dulu. 
Sementara Papa akan mengelola perusahaan baru yang 


baru berdiri dua tahun terakhir. 


Keluarga pak Joni memang sudah sangat akrab 
dan percaya betul denganku mau pun Papa. Karena 
kami memang tidak pernah main-main dengan 
pekerjaan kami. Aku dan Papa adalah dua orang yang 
sangat ambisius. Itulah kenapa kami begitu cepat naik 
jabatan. Aku tidak pernah peduli dengan ucapan orang- 
orang yang tidak tahu apa pun. 


Dan kini aku sudah tak sabar untuk bertemu 
dengan Bina dan mengatakan jika aku ingin 
melamarnya. Akhirnya waktu ini tiba juga. 


Aku melihat Bina tengah mengantri di kantin. Aku 
langsung menariknya begitu saja tanpa peduli tatapan 
semua karyawan lain. Aku hanya butuh Bina karena aku 
sangat bahagia. 


“Angga ada apa sih?” ia berusaha melepaskan 
lengannya dari cengkramanku. Aku pun melepaskannya 
dan menatapnya dengan senyum yang mengembang. 
Sumpah aku temgala.bahagia. sekarang 
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mendengar ucapanku. Aku menahan seny 
melihat wajahnya. Aku tahu Bina juga pasti akan 
bahagia, aku tidak boleh mengatakan secara gamblang. 
Anggaplah ini sebagai kejutan. 


Bina masih terus bertanya maksud ucapanku. 


“Dengan siapa?” tanyanya yang nampak sangat 
penasaran dengan ucapanku itu. 


“Kamu, eh salah, Sabrina apa kamu sudah siap 
menikah?” tanyaku yang hampir saja melamarnya tadi. 
Aku harus tahan diri. Tidak boleh asal melamar, harus 
cari momen yang pas. Walau aku masih amatir tentang 
ini tapi aku tetap mau yang terbaik untuk momen 
melamar Sabrina. 


Sabrina nampak berkaca-kaca, ia pasti tak percaya 
dengan hal ini. Walau kami tak pernah mengatakannya 
secara gamblang tapi aku tahu kami saling mencintai. 
Aku genggam tangannya dan menatapnya dalam. 


“Pulang kerja temani aku cari cincin ya.” 


Kala 
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harus Pindah kantor. Aku merasa seperti seorang suami 


yang hendak pergi dinas dan Bina sebagai istri tengah 
merapihkan pakaianku untuk aku bawa pergi. Rasanya 
hangat sekali. Aku senyum-senyum sedari tadi 
membayangkan hal itu. 


“Angga, panggilnya tiba-tiba. 
“Ya?” jawabku sembari terus melipat pakaianku. 


“Bolehkah aku bicara serius dengamu?” Aku 
menghentikan aktifitasku dan mendekat ke arah Bina. 
Menaruh telapak tanganku di kepalanya. 


“Ada apa?” 


“Boleh aku memelukmu?” Aku langsung 
tersenyum dan mengangguk. Bina mendekat dan 
memeluk tubuhku. 


“Aku mencintaimu, Angga.” Bina terisak. Aku 
senang sekali mendengar pernyataan cintanya. Walau 
aku tahu pasti bahwa Bina memang mencintaiku seperti 
aku mencintanya. 


“Bina.” Aku mengusap punggungnya. Aku 
berusaha melepas pelukannya, menatapnya dan 
mengusap air matanya. 
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mengangguk. 


“Beruntung sekali aku di cintai kamu.” Aku 
terkekeh. Bina menatapku bingung. Aku kembali 
mengusap wajahnya dan mengecup keningnya. 


“Tunggu jawabanku ya, ini bukan waktu yang 
tepat untuk menjawab tentang cinta. Kita ini tidak 
pernah pacaran kan, mengatakan cinta saja baru ini 
kan?” 


“Jaga hatimu ini ya, sampai aku menjawabnya. 
Yang jelas aku menyayangimu, Sabrina. Kamu bisa kan, 
menunggu sampai saat itu?” la mengangguk. Aku 
memeluknya dan mengucap terima kasih. 


Ya Sabrina. Tunggu sampai aku resmi menerima 
jabatan itu. Aku akan datang dan langsung melamarmu. 
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Begitu aku bekerja dengan jabatan baru. 
Kesibukkan ku langsung berlipat-lipat. Aku bahkan 
sampaktak sempat untuk menyentuh ponsel. Aku rindu 
Bina, aantua disa mela rpun. Kerjaanku 
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meeting dan lainnya. 


Setelah Papa pindah kantor, kerjaan di sini tidak 
ada yang beres. Itulah kenapa aku di angkat dan di 
perintah untuk bekerja di sini. Keadaan kantor sangat 
kacau sekali. Aku banyak sharing dengan Papa 
mengenai hal ini. Banyak hal baru yang aku pelajari di 
sini. Aku benar-benar lupa dengan Bina. 


Tekadku untuk sukses mengalahkan rinduku 
padanya. Aku hanya ingat bahwa aku akan datang dan 
melamarnya. Papa juga tahu hal itu dan Papa 
mendukungku. Hingga waktu yang aku nanti hampir 
tiba. Freya datang dengan Pak Joni. Aku menyambutnya 
dengan sopan dan sebaik mungkin. 


Pak Joni sangat senang karena melihat kantor 
menjadi lebih baik semenjak aku datang. Padahal aku 
baru beberapa hari di sini. Aku sangat tersanjung 
dengan pujian yang di berikan oleh pak Joni. Freya juga 
nampak nyaman berada di sini. Ia sesekali mencuri 
pandang ke arahku. Aku hanya menanggapinya dengan 
senyum tipis seadanya. 


Saat pak Joni hendak pulang ia menepuk 
pundakku dengan sorot mata penuh harap. Aku sampai 
tak berariismesalantah caPkap. 
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Melihat 
saya waktu masih muda yang sangat energik dan penuh 


kamu, Saya seperti melihat diri saya di cermi 


ide briliant. Saya sampai berfikir, bahwa jika saya mati 
hari ini pun saya bisa mempercayakan perusahaan saya 
kepada kamu.” 


“Papa, Papa bicara apa sih!” aku melirik Freya 
yang nampak tak suka dengan ucapan pak Joni. Tentu 
saja aku sendiri juga merinding mendengar ucapannya. 


“Tidak baik bapak bicara begitu, Pak,” ujarku. 
Herannya pak Joni menggeleng. 


“Saya tidak tahu kenapa, saya ingin bicara seperti 
ini dengan kamu. Kamu juga anak yang sabar dan baik, 
Angga. Jujur pula. Tidak salah bila saya mempercayakan 
perusahaan saya kepada kamu seperti saya 
mempercayakan perusahaan saya satunya pada 
Papamu. Dan .... “ pak Joni melirik anaknya. “Bisakah 
aku titip Freya padamu?” 


“Papah!” 


“Diamlah, Freya.” Freya merajuk dan keluar dari 
ruanganku. Pak Jonni semakin mendekat ke arahku dan 
mendadak memeluk tubuhku. 


an 


WA 
- 
g% 


` 
f > 
AN 
p J 


SaYA aka Ida Perusah3anku 
padamu, Angga. Saya percaya padamu.” Bisikkan itu 
seakan terngiang di telingaku. Aku menatap pak Joni 
dengan sedikit heran karena entah kenapa sorot 
matanya nampak redup. Gairahnya nampak berkurang. 
Apakah pak Joni sedang sakit? 


Kama 


Esok adalah waktuku untuk bertemu dengan Bina. 
Aku sudah tak sabar untuk menemuinya dan 
melamarnya. Aku memperhatikan cincin pilihan Bina 
yang sederhana sesederhana dirinya. Aku kecup cincin 
itu dan mengusapnya. 


Saat aku menaruh kembali cincin itu ke dalam 
tempatnya, cincin itu jatuh ke kolong tempat tidurku. 
Firasatku mendadak buruk aku buru-buru mencari 
cincin milik Bina hingga aku masuk ke dalam kolong 
tempat tidur. 


Susah payah aku mencari cincin itu dan 
menemukannya kembali. Aku berdoa semoga tidak ada 
hal buguk yang terjadi. 
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“me 5 RR sudah 
menemukan cincin itu. Aku mendapat telepon dari 
Freya. Aku mengangkatnya dengan malas. Namun 
begitu aku mendengar suaranya aku langsung berdiri 
dan pucat pasi. Suara Freya yang menangis dan 
meminta tolong untuk menemaninya. Entah kenapa 
tubuhku langsung bergerak dengan sendirinya dan 
mengambil kunci mobil. Aku dengan cepat menemui 
Freya yang ada di rumah sakit. 


Aku semakin tidak percaya saat melihat keadaan 
Freya yang penuh luka dan air mata yang terus 
mengalir. la benar-benar dalam kondisi buruk. Aku 
langsung teringat Bina kecil yang terluka dan berdarah. 
Aku memeluk Freya seakan aku sedang memeluk Bina. 
Freya menangis dengan tersedu-sedu. 


Papa datang dan memberiku kabar lebih buruk. 
Kedua orang tua Freya meninggal dunia. Aku lihat wajah 
Freya yang pias. la bahkan lupa caranya bernafas. 
Kondisinya sangat memprihatinkan. Aku benar-benar 
tidak tega melihatnya. 


“Aku akan menjagamu, aku akan di sini 
bersamamu, jangan takut ya,” hiburku. 


“Aku sudah tidak pantas untuk hidup, Papa dan 
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“Enggak, itu jelas salahku, itu ... aku harus ikut 
mereka, aku harus ikut mereka mati juga. Aku tidak 
pantas hidup!!” Freya berontak dan hendak turun dari 
ranjangnya. Ia bahkan melepas semua jarum dari 
tubuhnya. Ia tak mau hidup, ia terlihat sangat rapuh. 


Papa menyentuh pundakku. “Freya butuh kamu.” 
Papa mengatkan hal itu dan langsung mengingatkan aku 
pada pesan almarhum pak Joni. Seketika aku perang 
bantin. Bukan, bukan seperti takdir hidupku. Jodohku 
adalah Bina bukan Freya. Tidak, Tuhan. Ini hanya mimpi 
kan? Tidak mungkin jadi seperti ini, bukan ini rancangan 
hidupku. Bukan seperti ini!! 


“Biarkan aku mati, Angga. Aku tidak bisa hidup 
tanpa orang tuaku.” Aku tersentak melihat Freya yang 
nampak pasrah dan lemas. Tak lama ia tak sadarkan diri 
karena shock. Para dokter langsung menangani Freya. 


Aku berdiri dengan darah di tanganku. Darah 
Freya yang masih merembas dari lukanya. Aku melirik 
Papa dengan kebingungan. 


“Dia butuh kamu, bukankah pak Joni sudah 
menitipkannya padamu. Itu yang kamu bilang pada 
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Papa Weka HI sa 
sekaraMg terserah padamu.” 


“Tapi, bagaimana dengan Bina, Pah?” 


“Nak, hidup itu sulit. Terkadang Tuhan memilihkan 
jalan yang lain untuk kita lewati. Mungkin ini berat, tapi 
percayalah Bina adalah gadis yang kuat dan penuh kasih 
sayang dari sekelilingnya. Tapi, Freya? siapa? la justru 
memiliki banyak musuh dari pada teman. Ia butuh orang 
yang bisa melindungi asetnya, Nak.” 


“Tapi aku sudah janji pada Bina, Pah ....” Aku 
menunduk sedih dan terduduk di bangku. Aku bingung, 
hatiku sakit dan kecewa. Tuhan, kenapa jadi seperti ini? 


Bertahun-tahun aku merancang ini untuk bisa 
menikahi Bina. Kenapa justru aku harus bersama 
dengan Freya. Siapa sebenarnya jodohku Tuhan? 
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Hari ini aku harus menemui Bina. Aku menatap 
cincin di kotak yang aku pegang. Air mataku menetes 
tanpa bisa aku kendalikan. Mungkin air mataku tahu 
bahwa pilihan ini sangatlah berat. Tuhan, kenapa 
Engkau permainkan hati hambamu ini. ini berat sekali 
Tuhan,Berat sekali. Bagaimana perasaan Bina anti. 
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memaSukkan kotak cincin ke dalam saku celafmaku lagi. 
Aku mencoba tersenyum ke arah Freya. 


“Ya? Butuh sesuatu?” tanyaku. 


“Kamu tadi pegang apa?” aku tersentak. Apakah 
Freya melihatnya? 


“Ah, itu .... “ 


“Cincin untuk melamarmu, Freya.” Aku tersentak. 
Papa. Papa mendekat dan menepuk pundakku. Freya 
nampak tersenyum malu-malu. Sumpah, kenapa Papa 
tega padaku. 


“Keluarkan cincinnya, Angga.” Aku melotot pada 
Papa. Namun, Papa justru tersenyum mengancam ke 
arahku. Aku menghela nafas lelah dan mengambil cincin 
itu. Freya nampak bahagia, matanya berbinar, wajah 
murung itu hilang diganti dengan keceriaan. 


“Cobalah, Freya.” Papa menarik lenganku dan 
mengambil kotak itu dari tanganku. Lalu ia berikan pada 
Freya. 


"Wah, pas sekali.” Aku tersentak. Bagaimana 
mungkin, padahal itu kan cincin dengan ukuran tangan 
Bina. Kenapa bjsa pas pada Freya? 
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kasih Angga.” Ia tersenyum ke arahku, aku @mencoba 
tersenyum ke arahnya walau hatiku sakit. Aku tidak 
terima dengan keputusan sepihak ini. kenapa lagi-lagi 
aku tidak bisa membantah Papaku. Namun, melihat 
Freya yang bahagia pasca traumanya membuatku 
merasa sedikit lega. Setidaknya amanah almarhum pak 
Joni sudah aku laksanakan. 
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Aku tetap pergi menemui Bina, karena bagaimana 
pun aku sudah berjanji padanya. Tanganku gemetar 
memasukkan kancing kemeja. Rasanya aku tidak 
sanggup bila bertemu dengan Sabrina. Apa yang akan ia 
katakan padaku nanti. Penjahat, penipu, munafik, php? 


Oh, itu lebih baik karena aku lebih jahat dari pada 
itu semua. Aku akan menghancurkan hati gadis yang 
aku cintai selama ini. Gadis yang aku perjuangkan yang 
membuat aku rela bekerja keras demi bisa sukses agar 
kelak bisa melamarnya. Namun, kenyataanya benar- 
benar terbanding terbalik dari harapanku. 


Aku menatap diriku di cermin. Pria gagah dengan 
kemeja yang pas di tubuhnya sebentar lagi akan 
membuat hati kekasihnya hancur berkeping-keping. 
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2 pu nafik?” 
tanyaKU pada diriku yang di cermin. 


“MASIH SANGGUPKAH KAU BERDIRI DAN 
TERSENYUM, BRENGSEK!!!” aku memaki diriku sendiri. 
Memukuli tubuhku sendiri, aku muak! Aku muak 
dengan semua ini. Kenapa Tuhan, kenapa Engkau 
permainkan aku seperti ini??? 


Aku ambruk, air mataku mengalir deras dua jam 
sebelum keberangkatanku. 


Aku menangis dan terus menangis, aku tak peduli 
bahwa seorang pria di larang untuk menangis, aku tak 
peduli tentang aku. Karena aku tahu nanti kekasihku 
akan jauh lebih sesak dari pada aku. Aku ini hanya laki- 
laki brengsek yang tak bisa melawan perintah ayahnya. 
Aku benar-benar laki-laki pengecut. 


Aku merangkak naik ke atas kasur dan duduk di 
sana. Melepas kemeja ku kembali dan melemparnya. 
Rasanya aku tak sanggup bila harus bertemu dengan 
Bina sekarang. Tapi, janji adalah janji. Dan aku harus 
tepati itu. 
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tidak Sanggup bila harus bertemu dengan Mama dan 


DO 


Papa di rumah. Aku tidak sanggup melihat mereka yang 
bahagia dan aku harus merusak hati anak mereka. Aku 
tidak sanggup menghadapi kenyataan itu. 


Aku terus menunggu kedatangan Bina. Hatiku 
sakit dan aku gugup. Berkali-kali aku menarik nafas 
dalam dan menghembuskannya. Aku harus tampil 
sebaik mungkin. Jantungku tak karuan saat melihat Bina 
mulai memasuki restorant dengan begitu anggun dan 
cantiknya. 


Aku berpura-pura tak melihatnya hingga ia 
menepuk pundakku dan tersenyum. Aku balas senyum 
itu dengan senyum manis yang aku bisa. Bina, sayang, 
kamu begitu cantik dan selalu ceria setiap saat. Apakah 
kamu akan baik-baik saja tanpa aku, sayang? 


Aku langsung berdiri dan memberikan tempat 
duduk untuknya. Kami makan dengan lahap dan aku 
sangat senang melihat Bina makan seperti biasanya. Ia 
tak jaim sama sekali hingga ada yang tertinggal di sudut 
bibirnya. Aku tergelak dan mengusap bibirnya dengan 
tisu. la nampak malu-malu dan itu membuatku gemas. 


Namun, mengingat ia bukanlah a jodohku 
membuatiku menahan saki 


Le: 

yaa ça 
D, 
& 


D, 


č 


Da3 N y | | f s Nang 
5 a 


A = 
> d “- " 
| GAN à 


ES © 


A 


dl Aku me S Bro: pp, kami 
menorton dengan serius. Tidak, lebih tepatnya aku 
hanya pura-pura serius. Aku sudah tidak tahu lagi harus 
berbuat apa. Waktu terus berjalan, sementara aku 


masih belum siap untuk mengatakannya. 


Bina pasti menungguku, menunggu ungkapan 
hatiku dan lamaran dariku. Aku tahu itu dari sorot 
matanya tapi, aku? Aku akan membuat sorot mata 
penuh harap itu menjadi musnah. 


“Mau ke toilet?” tanyaku. Bina menggeleng. 


“Kalau begitu aku ke toilet dulu ya?” Bina 
mengangguk dan dengan sabar menungguku. Di dalam 
toilet aku hanya mencoba menenangkan diriku. Aku 
mencoba berfikir sebaik mungkin bagaimana cara untuk 
menyampaikan hal menyakitkan itu. 


Tapi, aku menyerah. Sebaik apa pun aku 
menyampaikanya Bina pasti sakit juga. Lebih baik Bina 
membenciku sekalian dan ia bisa melupakan aku. Move 
on dan mencintai orang lain. Baiklah Angga saatnya 
menjadi jahat untuk kekasih hatimu sendiri. 
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Aku mengajak Bina ke taman saat kami kecil dulu. 
Kami sering bermain di taman ini dan masa-masa itu 
adalah masa paling menyenangkan dalam hidupku. 
Kenapa aku memilih tempat ini karena aku mau Bina 
langsung membenciku. Walau aku juga tidak suka Bina 
benci aku. 


Hatiku benar-benar plin-plan. Aku ingin melamar 
Bina, namun, kenyataanya aku harus menyakitinya. 
Andai aku tahu hal ini terjadi, aku tidak akan pernah 
mengatakan sesuatu yang membuatnya berharap 
padaku. Tuhan, andai Engkau memberitahu aku lebih 
dulu. Aku tidak akan menyakiti gadisku. 


Kami duduk di atas prosotan sembari melihat ke 
arah langit. Melihat beberapa bintang yang muncul dan 
bulan yang bersinar cerah. Aku beberapa kali menarik 
nafas. Aku meliriknya bertepatan dengannya yang 
melirikku. Mata kami bertemu dan aku memaksa 
bibirku untuk tersenyum. 


“Sabrina Delisa Smith?” 
“Hm?” 


“U 


amu adalah wanita yang sangat tangguh kan?” 
tanyaku deng gerndeb: 


aah diat gadis 
seceri kamu, setegas kamu, sebaik kamu dan sekuat 
kamu. Kamu juga memiliki orang-orang yang sayang 
sama kamu, bahkan kamu mudah untuk mencari teman 
di tempat baru. Kamu itu hebat, kan?” aku mencoba 
membuatnya percaya diri. Namun, justru kebingungan 
yang aku lihat di matanya. 


“Kamu mau bilang apa sih?” tanyanya membuatku 
menunduk. 


“Bina, a-aku ....” 


“Apa?” Ya Tuhan, jantungku sakit sekali. Aku tidak 
sanggup melihat tatapan matanya yang berkaca-kaca 
itu. 


“Bina, aku sayang sama kamu.” Aku tulus 
mengatakan itu dari lubuk hatiku yang terdalam. Bina 
aku mencintaimu dan ingin sekali menjadi suamimu. 
Impianmu itu kan, sayang? 


“Tapi, aku ....” Aku mengigit lidahku, sumpah ini 
menyakitkan sekali buatku ya Tuhan! Aku tak sanggup 
menatap matanya. Pergilah Bina, pergi, lari jauhilah aku 
ini, Bina. 


tersentak dan menatapnya lebar. Bina berusaha 
tersenyum tegar. la menepuk pundakku. 


“Kamu kenapa ngerasa nggak enak gitu, sih? Kita 
ini kan sahabat? Saling sayang dari kecil, aku tahu kok 
kenapa kamu kaya gini, pasti karena tuntutan pekerjaan 
kan? Ya kan?” Aku rasanya ingin memeluk Bina dan 
bilang bahwa aku ingin kamu jadi istriku. Kamu belahan 
hatiku. Tapi, lagi-lagi aku harus bilang .... 


“Bukan, Sabrina.” Binalangsung menggigit bibir 
bawahnya. “Aku, aku memilih wanita lain untuk aku 
jadikan pendamping hidupku.” Hancur sudah, hati 
gadisku sekarang. Puas Papa .. aku sudah 
mengatakanya! 


Bina tertawa pelan di hadapanku. Entah itu 
tertawa apa. Aku menggenggam jemarinya dan 
menciuminya berkali-kali, aku tidak berharap Bina akan 
memaafkan ku. Aku hanya mencoba untuk menguatkan 
hatiku sendiri. Menguatkan hati untuk di benci olehnya. 
Gadis yang aku sayang. 


“Siapa? Siapa gadis itu?” tanyanya yang 
membuatku kalang kabut. 
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lebih dari kamu. Tapi, aku memilihnya karen@ ia lebih 
sengsara dari kita. Kamu adalah gadis yang kuat, gadis 
yang pemberani, gadis yang mudah bergaul dan banyak 
yang sayang sama kamu. Bahkan kamu memiliki orang 
tua yang lengkap dan harmonis, ya kan?” Bina masih 
diam. “Tapi, gadis yang aku pilih ini sangat kasihan, Bina. 
la sebatang kara. Orang tuanya baru saja meninggal 
karena kecelakaan, ia sendiri masih terbaring di rumah 
sakit. Ia butuh orang yang bisa melindunginya, 
menyayanginya dan mencitainya. Aku harap, aku harap 
kamu tidak kecewa dengan jawabanku, Bina.” 


“Lalu, siapa gadis itu, Angga?” aku tersentak dan 
hendak lompat saja rasanya dari sini. Aku mau kabur 
karena tidak kuat melihat jawaban Bina lagi. 


“Dia, teman kampus mu dulu.” Tapi pada akhirnya 
aku tetap menjawabnya. 


“Rani?” tebaknya yang membuatku tersentak. 


“Bukan, namanya Freya.” tegasku seketika. 
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edá AUTUA de dan.aku pergi 
dari hadapannya. Aku sudah selesai denganfitugasku. 
Tugas yang sangat mulia bukan? Aku mengikuti perintah 
orang tuaku. Aku menjalankan amah dari almarhum 
atasanku. Ya, Tuhan. Apa yang Engkau kehendaki telah 
aku turuti. 


Lalu, bolehkah aku mati saja sekarang? 


Haruskah aku benar datang ke rumah sakit dan 
merawat Freya lagi? 


Haruskah aku terus berpura-pura menyayanginya? 
Mencintainya seperti aku mencintai Bina? 


Sampai kapan Ya Tuhan? Bukankah dengan begini 
aku hanya menipunya? Aku sudah menyakiti hati gadis 
yang aku cintai lalu sekarang aku menipu gadis baik 
macam Freya? permainan macam apa ini? 


Aku muak, sumpah aku muak!!! 
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Aku tidak bisa tinggal diam. Aku harus kembali 


dan minta mz ina. Aku tidaksbolefi seperti ini, 
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mengikuti permainanMu? 


Aku menghentikan mobilku saat melihat Bina 
masuk ke dalam sebuah mobil. Aku mengikutinya dan 
tersentak begitu tahu bahwa Bina pergi dengan direktur 
Gilang? Apa mereka saling kenal? 


Aku meremas dadaku yang mendadak nyeri. Aku 
baru kali ini melihat Bina akrab dengan seorang pria. 
Mereka pergi berdua ke pantai, ada hubunga apa 
sebenarnya? Karena aku baru tahu kenapa Bina tidak 
pernah cerita padaku tentang ini? 


Apakah ia merahasiakan kedekatanya dengan 
Gilang sama seperti aku dan Freya yang sering bertemu 
di luar kota? 


Sayang, kamu membuat aku cemburu untuk 
pertama kalinya. 


Tuhan, inikah balasan yang aku terima karena 
telah menyakiti hati Bina? 


Hatiku sakti melihat mereka berdua, rasanya aku 
ingin keluar dari dalam mobil dan memisahkan mereka. 
Namun, aku menahan diriku mati-matian. Aku telah 
mengecewakan Bina, dan aku hendak menglsancurkan 
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Aku memukul dadaku yang panas. Menampar 
wajahku yang tak mau berpaling dari Bina. Aku harus 
pergi aku tidak boleh ada di sini. Aku harus ikhlaskan 
mereka seperti Bina yang mengikhlaskan aku dengan 
Freya. 


Rasanya kecewa melihat Bina nampak pasrah aku 
dengan Freya. kenapa ia tak marah dan memintaku 
untuk bersamanya? Andai itu tejadi aku pasti akan 
memilih Bina. 
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Undangan sudah di cetak. Semua yang mengatur 
adalah Freya, ia sembuh dengan cepat walau awalnya ia 
menolak mengadakan pesta, namun, sang pengacara 
bilang almarhum pak Joni menginginkan pesta untuk 
pernikahan putrinya. 


Freya sama seperti aku, tak bisa menolak 
keinginan orang tua. Freya pun mengatur semuanya 
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kondisihya yang sebenarnya belum begitu stabil. 


“Sebar semua undangan ke karyawan kantor,” 
perintah Freya. Aku mengambil satu undangan 
bertuliskan nama Sabrina. Freya melihat itu. 


“Antar itu pakai jasa kurir saja, Sabrina 
istimewakan?” Freya pergi setelah mengatakan hal itu. 
Aku tidak paham apa maksudnya. Namun, aku tetap 
mengirimkannya dengan jasa kurir. 


Freya mendatangiku dengan sebuah gaun cantik. 
Bukan gaun pengantin. 


“Apa ini?” tanyaku. 


“Dress maidku, akan aku berikan satu pada Bina. 
Kamu harus pastikan Bina datang ke pernikahan kita.” Ia 
taruh dress itu di dekatku lalu pergi lagi. Dress yang 
indah. Aku mengusapnya dan membayangkan Bina 
memakai ini, pastilah cantik sekali. 


Kala 


- “ 
“- P Á 
- 


3. ap h P | i 


o 


- a 3 TA 
ya 


merayakan pernikahan yang sebehtar lagi 


e 
ka 
Ù 


akan 
bersa 
terlaksana. Freya memintaku untuk menemui Bina dan 
mengajaknya bergabung. Aku benar-benar tidak paham 
dengan maksud Freya ini. 


Aku masuk ke dalam ruang kerja Sabrina. Aku 
masih tidak punya muka untuk bertemu dengan Bina, 
tapi, sang ratu tengah memerintah, kan? 


Aku melihat ruangan yang masih ada beberapa 
karyawan yang belum keluar dari ruangan. Aku melihat 
ke ruangan Bina dan aku bisa mellihat punggungnya 
yang fokus bekerja dengan tekun. Aku ingin memeluk 
tubuh itu. 


“Fokus banget sih?” tubuhnya tersentak, sekilas 
aku tersenyum karena ternyata Bina masih hapal 
suaraku. la menoleh dan kaget melihatku. Angga kamu 
harus ekting sebaik mungkin. 


Aku mencoba mengajaknya mengobrol seakan 
aku tidak pernah menyakiti hatinya. Aku juga 
mengajaknya untuk makan di luar. Awalnya ia menolak 
namun ia setuju setelah aku mengatakan bahwa semua 
karyawan juga di traktir. 
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artia 4“ Bina Wi pengi berdua 
dengawku. Rasanya sakit sekali Bina. Apakah kamu 
sudah benar-benar benci aku? 


Aku mengantarnya ke restorant dan aku ajak ia 
untuk bergabung dengan kami para atasan. Dengan 
tegas Bina menolak ajakkanku. Aku tahu ia merasa 
minder karena hanya karyawan biasa. Aku mencoba 
membiarkannya bergabung degan teman-temannya. 


Namun, Freya tak suka melihat itu. la menganggap 
aku tak becus. la akhirnya turun tangan sendiri dan 
memasang wajah sayunya untuk membujuk Bina 
bergabung dengan dirinya. Aku benar-benar tidak 
paham dengan sikap Freya itu. 


Kami duduk dengan canggung karena Bina juga 
merasa tak nyaman duduk di sini. Tiba-tiba Freya 
bercerita tentang kami. Dan ada sedikit kebohongan 
dalam cerita itu seakan kami sedekat itu. Tapi, aku tak 
bisa wmembantahnya karena ia adalah pemilik 
perusahaan. 


Aku hanya menanggapi seakan semua cerita itu 
adalah benar. Kami memperlihatkan pada Bina bahwa 
kami nampak romantis. Rasanya aku ingin pergi dari sini 
dan membawa Bina serta. Aku muak berada di samping 
Freya. 
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Lagi-lagi aku hanya bisa melihat Gilang pergi 
dengan Bina. Aku benar-benar penasaran dengan 
hubungan mereka itu. Tapi, aku tak berani bertanya 
pada Bina apalagi Gilang yang terkenal dingin itu. 


Aku melihat Freya tersenyum dan mendekat ke 
arahku. 


“Bina itu anak yang manis dan penurut ya, aku 
suka sekali dengannya. Aku mau ia datang ke 
pernikahan kita dan menjadi maidku. Dari dulu aku 
selalu suka dengan Bina. la nampak sangat ceria dan 
juga blak-balakan. Namun, sepertinya akhir-akhir ini ia 
agak murung, iya tidak sih?” aku hanya melirik Freya 
tanpa berniat untuk menanggapi. 


Freya berdecih dan pergi dari hadapanku. Aku 
menghela nafas panjang. Aku kira selama ini Freya 
adalah gadis yang baik dan lemah lembut. Ternyata ia 
hanya anak manja yang bisanya memerintah saja. 
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Ini adalah hari pernikahanku dengan Freya. Aku 
masih memakai pakaian santai dan berjalan keluar 
melihat-lihat sebelum acara di mulai. Harusnya aku 
tidak boleh keluar seperti ini, tapi aku sama sekali tidak 
peduli tentang itu. 


Sampai aku mendengar suara Bina dan Rani. Aku 
langsung mendekat dan memanggil nama Sabrina. Bina 
menoleh dan tersentak, aku tak sangka Bina beneran 
datang. Cintaku memang sangat kuat dan berani. Kalau 
aku jadi Bina aku pasti sudah kabur dan tak mau pergi 
ke pernikahan orang yang ia cintai. 


Bina, andai saja aku bisa sulap. Aku sulap kamu 
jadi pengantinku sekarang juga. 


Namun, kenyataanya aku justru mengantar Bina 
ke ruang makeup Freya. Dan mengatakan hal yang 
membuat Bina semakin benci aku. Aku tidak peduli 
tentang kecantikan Freya yang alami atau pun dengan 
makeup. Apa peduliku sebenarnya. Tak ada. 


US 5 dengai “AI melihat 
tamu SYundangan yang sudah duduk dengan rapih 
menunggu mempelai wanita datang. Tak lama Freya 
datang di iri para maidnya termasuk Bina. 


Aku tepukau dengan kecantikan Bina. la nampak 
sangat berbeda. aku tak bisa menghentikan mataku 
yang terus menatapnya hingga tak sadar jika Freya 
sudah di hadapanku. Aku pun tersadar dan langsung 
meraih jemari Freya. tapi mataku terus tertuju pada 
Bina. 


Freya berbisik meminta aku untuk berbisik juga 
padanya. Aku pun berbisik dan memuji dirinya cantik. 
Aku hanya mengatakan kejujuran yang aku lihat saja. 
walau aku lebih tertarik melirik Bina dari pada Freya. 
Namun, hatiku mendadak sakit saat melihat Bina 
memeluk Rani dan ada Gilang di sana dengan kedua 
tangan menutup telinga Bina. 


Kau lihat Tuhan, betapa Bina tak sanggup 
melihatku berdiri di altar dan mengucap janji suci ini. 
Harusnya Bina yang di samping ku saat ini, mengenakan 
gaun indah yang aku belikan dan kami saling berbahagia 
karena akan menjadi sepasang suami istri. 


“Saya berjanji akan terus mencintai Sabrina dalam 
suka darpdukay (Untanpa sadar. Fré 
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ucapamku dengan menyebut namanya. 


Kala 


Kehidupan rumah tanggaku dengan Freya sangat 
aneh dan canggung. Aku merasa sangat tak nyaman dan 
terkekang. Freya itu sangat manja dan juga tidak bisa 
apa-apa. Kami bahkan tidak tidur satu ranjang. Aku 
memilih tidur di sofa dari pada satu ranjang dengan 
orang yang tidak aku cintai. 


Lagi pula setiap aku meliha Freya bayangan wajah 
Bina selalu terlintas dan itu membuatku terluka dan 
merasa bersalah. Mengingat Bina yang menutup mata 
dan telinganya karena tak ingin menyaksikan aku 
menikah. Andai aku lebih berani aku tidak akan pernah 
mengucap janji itu. 


Aku akan menarik lengan Bina dan menjadikannya 
istriku di dunia ini. 


“Angga,” panggil Freya yang baru masuk ke dalam 
kamar. Aku meliriknya dengan malas. Ia mendekat dan 


duduk Yi gampingku. la raih jemariku,dan mengecupnya. 
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Tiket sudah aku beli dan kamar hotel sudah aku pesan. 
Jangan lupa ajak Bina ya.” 


“Kenapa kamu selalu ingin Bina melihat kita 
berdua sih?” tanyaku yang semakin penasaran. Freya 
tersenyum manis. 


“Karena aku tahu kamu mencintainya.” Aku 
tersentak. 


“Bukankah kamu ini sahabat Bina? Kenapa kamu 
tega lakukan ini?” 


“Karena Bina tidak sebanding denganku, namun, 
kenapa Tuhan begitu menyayanginya hingga ia harus 
hidup dengan bahagia. Kedua orang tua yang utuh dan 
harmonis, sahabat yang setia, dan orang yang 
mencintainya dengan berlebihan seperti mu. Aku ini 
Freya Diningrat. Cantik, anggun, pintar dan kaya. 
Harusnya aku yang memiliki posisi itu bukan Bina. Bina 
tidak pantas mendapatkan itu.” 


“Kamu keterlaluan, Freya!” 


“Terserah. Aku hanya ingin membuat Bina sadar 
bahwa hidup tak semanis yang ia lihat dan rasakan. Ia 
juga harus merasakan rasa sakit sepertigku yang 
kehilangan @ 3 yangasangat agi. Maka, 
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Bina jiga sakanti hilangan Orang 
yang i#sayangi. Yaitu kamu.” 


Emosiku meledak. Aku tidak terima bila Bina 
diperlakukan demikian. 


“Aku tidak akan pernah mau menuruti mu lagi!” 
bentakku. 


“Terserah, tapi setelah itu kau akan lihat 
kehancuran hidup Papamu.” 


Deg 


Freya, kenapa kamu bisa sekejam ini. Bukankah 
kamu adalah seorang wanita juga. Teman Bina juga, 
kenapa bisa kamu berfikir licik seperti ini. Aku ambruk 
tak berdaya jika sudah menyangkut soal Papa. 


Kaka 


Sore ini aku berencana ke rumah Bina untuk 
memberitahukan perihal liburanku dan Freya. Sekalian 
mengajak Bina. Bunuh aku saja Tuhan bila aku harus 
memerankan tokoh yang begitu jahat di mata Bina. 
Kenapa, aku inibegitu pengecut?,k nyf aku tinggal 
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tolak dan ge Ne Tapi Pc feramsam dari 
kerjaaNya. Papa sedang begitu bahagia karea ia bisa 
memiliki perusahaanya sendiri dengan modal dari 
Diningrat. Aku tidak mungkin tega melihat Papa jatuh 


setelah melihatnya bahagia. 


Aku benanr-benar jahat, mengorbankan Bina 
untuk kepentingan pribadiku. Aku benar-benar tak layak 
untuk Bina. 


Aku mengetuk pintu rumah Bina, namun tak ada 
sahutan. Aku melihat mobil yang terparkir di halaman 
rumah Bina dan itu serasa tak asing. Aku langsung 
membuka pintu dan terkejut melihat Bina tengah di 
peluk oleh Gilang di anak tangga. Apa yang mereka 
lakukan? 


Dengan perasaan cemburu yang meluap tanpa 
sadar aku bergerak dan menarik Gilang lalu 
memukulnya dengan kencang. Bina teriak dan mencoba 
menghentikan aku. Bina dengan sigap melindungi Gilang 
dan menjelaskan semuanya. Aku pura-pura baru tahu 
itu Gilang dan minta maaf. 


Andai saja aku tidak menyakiti hati Bina sudah aku 
pastikan Gilang akan hancur di tanganku karena telah 


berani menyentuh kekasihku. Ah, sial!! Aku, ini tidak 
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sakiti Hatinya. 


Harusnya aku senang karena Bina masih baik-baik 
saja tanpa aku dan bahkan ada Gilang yang bisa 
membantunya melupakan aku. Harusnya aku 
mendukung mereka dan aku pergi dari hadapan 
mereka. Namun, sialnya aku juga tidak bisa melakukan 
hal tersebut. Aku ini hanya robot yang di perintah oleh 
Freya untuk membuat Bina semakin sakit hati. 


Aku tetap mengutarakan pada Bina bahwa Freya 
mengajaknya berlibur dengan dalih menemaninya 
karena ia akan sendirian. Aku sangat berharap Bina 
menolak itu. Aku ingin sekali teriak dan mengatakan 
jangan lagi mau berurusan dengan Freya. Aku tidak 
sanggup melhatmu semakin terluka. 


Kara 


Di kantor Freya mencoba berbaik hati padaku. 
Namun aku tak percaya padanya, terlampu sering Freya 
berbuat licik. Aku tidak tahu lagi harus apa menghadapi 
wanita, seperti Freya ini. ia bagaikan ular 
berkepala 
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kesempatan saja.” 
“Kesempatan apa?” 
“Kesempatan untuk bisa merasakan tubuhku?” 
“Maaf, aku tidak tertarik.” 


“Mana ada pria yang tidak tertarik denganku, 
Angga. Jangan munafik lah.” 


“Kenyataanya aku memang tidak tertarik kok.” 


Freya nampak kesal dan mendekat ke arahku. Ia 
tatap aku dengan kesalnya. Wajahnya semakin dekat 
dan tiba-tiba mengecup bibirku. Aku tersentak. 


“Cium aku, Angga,” pintanya. Aku sudah muak 
sekali dengan sikap Freya ini. Aku bangun dari dudukku 
dan hendak pergi. Namun, Freya berhasil menarik 
lenganku dan tiba-tiba mencium bibirku dalam. Hampa 
sekali rasa ciuman ini, padahal ini adalah ciuman 
pertamaku. Dan aku tidak merasakan apa pun. 
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Semakin aku lihat Bina itu sama seperti ku, Seakan ia 
lemah melihat Freya dan tak berani menolak setiap 
ajakannya. Mungkin, Bina menganggap bahwa Freya 
tulus berteman dengannya. Aku melirik Gilang yang 
nampak kesal karena Bina menerima ajakan Freya. Aku 
juga bisa melihat bahwa Gilang menyukai Bina, namun, 
sepertinya Bina belum bisa membuka hatinya jika 
melihat penolakan yang Bina lakukan terhadap Gilang. 


Aku tahu betul watak Bina. la memang sangat sulit 
di dekati dan sulit percaya pada orang baru. Namun, 
untuk berteman Bina sangat cepat akrab. Dan 
sayangnya gadis sebaik dirinya harus di perlakukan tidak 
adil oleh Tuhan. Dan ini semua karena aku. 
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Di bandara aku melihat Bina nampak menjauh 
karena memberikan aku privasi berdua Freya. Aku dan 
Freya bersikap seolah kami adalah pasangan yang 
harmonis dan romantis. Aku pergi setelah pamit pada 
Bina dan hendak mengecup keningnya. Bina mundur 
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dan ak@ harus tahu diri. 


Begitu melihat mereka pergi aku langsung 
memaki-maki diriku di dalam mobil. Benci sekali aku 
dengan diriku sendiri. Aku menelpon Papa dan mencoba 
untuk bercerita. Namun, Papa justru lebih dulu cerita 
tentang kesuksesannya di sana. Terlihat begitu bangga 
dan bahagia. Aku kalah lagi. Aku mematikan sambungan 
telepon sebelum sempat mengatakan apa pun pada 
Papa. 


Aku memukul stir mobil karena sangat kesal. Aku 
pergi dari bandara dan memilih ke kantor karena 
memang masih ada kerjaan yang tertinggal. Aku masuk 
ke dalam dan melihat Gilang nampak lewat dengan 
beberapa atasa lainnya. 


Mereka yang berpapasan denganku langsung 
berhenti dan menyapa sejenak. Aku bisa melihat wajah 
tak suka pada Gilang. 


“Saya fikir bapak hari ini leburan dengan ibu 
Freya?” tanya seolah manager. 


“Ah, ya, itu benar sekali. Tapi, aku masih ada 
kerjaan yang harus di selesaikan hari ini jadi aku akan 
menyukul nanti.” 
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Angga Salut sekali saya.” 


“Ah, biasa saja kok. Terima kasih pujiannya.” 


“Hahahaa, jadi ke mana anda mengadakan bulan 
madu?” 


“Tidak jauh, istri saya ingin berlibur di pulau 
dewata saja.” aku melirik Gilang yang nampak biasa 
saja. la bahkan tak harus repot pura-pura akrab 
dengannku. Setelah percakapan selesai aku kembali ke 
ruanganku dan melihat Gilang kembali berbincang 
dengan rekannya itu. 


Aku tak punya banyak waktu. Aku harus 
menyelesaikan pekerjaanku dan segera menyusul Bina 
ke Bali. Aku tidak mau hal buruk terjadi pada Bina. Aku 
tidak bisa percaya pada Freya begitu saja. 
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Aku sampai malam hari di Bali. Freya 
menyambutku dan tersenyum ramah padaku. la selalu 
saja begitu, tapi, setelahnya ia akan berubal menjadi 
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Aku sempat bertanya pada Freya tentang Bina, ia 
menajawab bahwa Bina sudah tidur. Sempat tidak 
percaya karena ini belum terlalu malam. Baru jam 7an 
kalau tidak salah. Namun, dengan penjelasan bahwa 
Bina kelelahan membuatku mengangguk. Dan aku 
menaruh kembali gelas yang sudah aku teguk habis 
isinya. 


Aku melihat Freya tengah duduk di ranjang 
dengan senyum di wajahnya. la memakai pakaian seksi 
yang baru kali ini aku lihat. Sebagai seorang pria normal 
aku merasakan gairah di dalam tubuhku. Freya 
mendekat dan menarik lenganku. Entah kenapa aku 
mendadak mematung di perlakukan lembut begini oleh 
Freya. 


Freya berbisik dan mengajakku keluar kamar. 
Kami menikmati pantai bersama di keremangan malam. 
Pantai yang sepi dan angin yang sepoi-sepoi 
membuatku lupa diri. Freya menarik tubuhku hingga 
aku berbaring di pasir. Kami berciuman dengan panas di 
sana. Otakku benar-benar lumpuh total. 
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lehernya. Aku tau ini salah tapi dasar gairah silan. Aku 
tidak bisa mengontrol tubuhku dengan rasa baru ini. 
Ciuman itu terus berlanjut hingga ke kamar hotel. Aku 
bahkan berani melepas pakaiannya dan membuat 
otakku semakin mendidih karena baru pertama melihat 
tubuh wanita telanjang secara nyata di depan mata. 


Aku benar-benar merasa ini bukanlah diriku, 
karena aku merasa ada dorongan kuat di dalam tubuhku 
untuk terus menyentuhnya dan menyetubuhinya. Aku 
benar-benar kehilangan kendaliku dan aku berakhir di 
ranjang dengan Freya yang mendesah nikmat di 
bawahku. 
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Aku terbangun dan tersentak. Aku panik melihat 
Freya yang nampak telanjang di sebelahku. Aku pun 
melihat diriku sendiri yang sama-sama telanjang. Apa 
ini? apakah semalam itu bukan mimpi? 


Aku bangun dan langsung ke kamar mandi. Aku 
kesal bukan main karena tidak bisa mengontral tubuhku 
ini. Be de C 
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Aku menyelesaikan mandiku dan langsung ke 
kamar Bina. Aku tidak peduli dengan Freya. Aku 
mengetuk pintu dan melihat Bina. Aku langsung saja 
memeluk tubuhnya karena aku butuh kekuatan dan 
semangat yang sudah memudar. 


Aku butuh kamu Bina ..... 


Namun yang aku kecewa dari Bina adalah ia 
menolakku. la tak mau aku sentuh dan dekat denganku. 
Rasanya sakit sekali Bina .... 


Namun, aku berusaha untuk terus membujuknya 
agar ia tak marah padaku. Walau aku tahu apa yang aku 
lakukan ini sangat tidak patut. Aku tahu ia pasti merasa 
sakit hati dan kecewa padaku karena aku telah 
membuat dirinya terlibat dengan Freya. 


Harusnya dari awal aku tegas dengannya. Jika 
Freya tidak boleh mengusik Bina. Tapi, lagi-lagi aku 
hanya pria pengecut yang tak bisa berbuat apa-apa. Aku 
benar-benar tidak layak untuk Bina. Aku mengusap 
kepalanya dan mengecup keningnya. Lalu mengajaknya 
untuk sarapan bersama. 


Aku melihat Bina nampak tak bersemangat di 
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menutpi kesedihannya dengan memuji makanan itu. 
Maafkan aku Bina, aku tidak bisa membuatmu bahagia. 


Maafkan aku. 


Sabrina mengajak kami jalan-jalan sekitar Bali. 
Bina terlihat menjaga jarak dengan berjalan di belakang. 
Rasanya ingin aku tarik ia dan aku gandeng tangannya. 
Tapi, hal itu justru akan menambah masalah. Freya 
terus saja bersikap seolah kami adalah pasangan 
romantis. Dan aku harus terpaksa melakukan hal itu di 
depan Bina. Ini pasti sangat menyakitkan untuk Bina. 


“Bina gelang ini cantik sekali kan?” aku melihat 
Freya yang memperhatikan gelang itu. Bina nampak tak 
bersemangat. Namun, setelah Freya mencoba bertanya 
Bina pun kembali pura-pura baik-baik saja. Ia juga bilang 
bagus dan ingin beli. Wajahnya langsung murung saat 
Freya bilang gelang itu harus di ukir nama pasangan. 
Bina nampak melirikku sekilas seperti bingung dan 
enggan. 


“Tulis namaku saja,” ujarku spontan. Freya dan 
Bina langsung menatapku bersamaan. Aku sudah tak 
enak melihat tatapan Freya padaku. Namun detik 
berikutnya Freya mendukung  usulku dengan 
mengatakan bahwa aku dan Bina adalah tenían sedari 
kecil. Bani nya 
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miringSFreya setelah mengatakan hal itu. la Ñhu pasti 
bahwa kini, baik hatiku dan hati Bina tengah sakit. 
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Saat aku di kamar mandi aku dikejutkan dengan 
teriakan Freya yang mengeluh sakit terus. la terus 
berteriak sakit sembari memegangi perutnya. Aku jadi 
panik melihat Freya seperti itu. Aku buru-buru ke kamar 
Bina dan minta tolong untuk membelikan obat sakit 
perut. Bina ikut panik dan langsung lari ke kamar Freya. 
la sama bingungnya denganku. 


Di saat aku di serang rasa panik, Bina justru 
nampak bingung dan tak bergerak cepat. Entahlah 
kenapa aku merasa sangat kesal dengan Bina dan 
membentaknya dengan sangat kasar. Bina terkejut dan 
langsung keluar kamar dengan cepat. 


Begitu Bina keluar, aku menyesal setengah mati 
telah membentaknya. Aku terduduk di lantai dengan air 
mata berderai. Kali ini aku benar-benar telah jahat pada 
gadis yyang aku cintai. Aku tidak berhaka bahagia 
sekarang “kar menerus iti Katanya. 
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Aku mengusap air mataku dan kembali melihat ke 
arah Freya. Aku masih melihat Freya kesakitan. Aku 
mencoba melunak padanya dan mengusap kepalanya. 


“Apa yang kamu rasakan?” tanyaku lembut. 
“Perutku sakit banget.....” 
“Kamu salah makan?” 


“Aku nggak tahu, aduh, sakit ....” Tubuh Freya 
banjir keringat karena menahan rasa sakit di perutnya. 
Aku benar-benar tidak paham tentang hal seperti ini. 


“Kamu minum air hangat dulu ya.” Aku menelpon 
pihak hotel untuk membawakan air minum hangat. 
Setelah itu Freya menjadi lebih baik, walau nafasnya 
masih memburu. Setidaknya ia tak begitu teriak-teriak. 


“Angga, apakah Bina masih lama, perutku mulai 
sakit lagi.” 


“Tu-tunggu ya, Bina sedang mencarinya. la pasti 
butuh waktu lebih banyak karena ia tak tahu dimana 
apotiknya. Makanya, kita ke rumah sakit saja ya.” 
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Iggah Akdt “ker rt | aku “nggak 
mau.” Aku menarik nafas bingung. Freya Inigmemang 
licik, tapi, kenapa disaat sakit begini aku jadi kasihan ya? 


Aku terus menunggu Bina namun tak kunjung 
datang juga. Freya bahkan sampai tertidur karena 
menunggu obat itu. Aku akhirnya berinisiatif ke kamar 
Bina dan saat aku membuka pintu kamarnya aku 
tersentak. Emosi langsung memuncak sampai ke ubun- 
ubun. 


“SABRINA!!” 


la tersentak dan melepas dirinya dari pelukkan 
Gilang. Aku cemburu, aku kesal, aku marah semua jadi 
satu di otakku. Aku sudah tak bisa berfikir jernih. Aku 
sudah dikuasai emosi. 


Aku memaki-maki Bina dan bahkan mulut jahatku 
mengatkan jalang. Aku seorang Angga yang begitu 
menjujung tinggi moral dan adab, mendadak jadi 
manusia paling jahat dan kejam dengan mulutnya. 


Bina yang tak sangka aku mengatakan itu ikut 
marah. la bahkan terus mengatakan dirinya adalah 
jalang. Sial, aku benar-benar membuat Bina murka. Ia 
marah dan memilih pergi dari hotel. 
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“Enak banget ya jadi kamu, hebat loh. Udah nikah 
sama cewek cantik dan kaya lalu punya sahabat yang 
cinta mati dan juga cantik. Tapi, sayang nya kamu 
bodoh. Tidak bisa menjaga mereka. Egois itu adalah 
sifatmu. Selamat bersenang-senang deh, karena setelah 
ini kamu akan menyesal telah menyia-nyiakan Bina 
setelah kamu tahu apa yang sebenarnya terjadi. 


“Bina jalang ya? Iya, Bina jalangku nanti di ranjang 
setelah kami menikah. Hanya untukku tubuh dan 
hatinya. Rubah sikap mu dan minta maaflah kalau masih 
terus ingin melihat Bina.” Gilang beranjak pergi. Namun 
aku tahan. 


“Kenapa kamu bisa mencintai Bina, Bina itu hanya 
mencintaiku.” 


“Ya, karena Bina itu wanita sempurna dan sangat 
kuat, hebat dan berkharisma. Kamu ini tumbuh bersama 
dengan Bina bisa nggak lihat kehebatannya. Payah. Dan 
masalah cinta, dari kamu menyebut Bina jalang. Aku 
yakin Bina telah membenci dirimu.” 


“Gilang, kamu tahu kan aku bicara begitu karena 


buru.” 
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“Tapi, siapa pria yang tidak cemburu melihat gadis 
yang dicintainya tengah berpelukkan di kamar dengan 
seorang pria?” Gilang nampak tak suka dengan 
jawabanku. Ia lantas maju dan tanpa aba-aba memukul 
wajahku hingga bibirku robek. 


“Makan tuh cemburu! Cowok macam apa sih 
kamu, itu! Benar-benar bajingan tidak tahu diri. Di cintai 
bukannya di syukuri malah di sakiti. Kalau kamu tidak 
menyukai Bina menjauhlah darinya, jangan buat dia 
nangis terus. Dia itu perempuan bagaimana pun juga 
hatinya pasti rapuh. Apa yang kamu tahu tentang Bina 
sampai kamu tega mempertontonkan kemesraanmu 
dengan istri mu di depan mata Bina? Mau sok di bilang 
hebat, begitu? 


“Siapa di sini yang harusnya cemburu, kamu atau 
Bina? Pikir brengsek!!” 


“Maaf ....” 


“Nggak guna maaf mu itu! Percuma, karena orang 
itu sudah hancur sekali sekarang. Ingat ya, jangan 
pernah muncul di hadapannya. Atau aku yang akan 
maju untuk menghabisimu. Aku tidak peduli kamu ceo 
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berengsek! 


Gilang pergi dan meninggalkan ku di kamar hotel. 
Aku lagi-lagi hanya membuat Bina hancur dan sakit hati. 
Aku benar-benar tidak tahu diri. 
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Dua bulan sudah aku menikah dengan Freya. Dan 
karena kejadian malam itu Freya hamil. Freya senang 
bukan main karena semua orang pasti menganggap 
kami sangat harmonis. Berkali-kali Bina bercerita 
tentang anak dalam kandungannya yang inilah yang 
itulah. Aku sih tak masalah jika hanya sekedar bercerita. 


Tapi, Freya juga meminta hal yang aneh-aneh. Aku 
tidak tahu itu termasuk ngidam atau tidak. Berkali-kali 
Freya meminta aku untuk mengajak Bina ke sini. Tapi 
tidak pernah aku turuti. Aku selalu beralasan bahwa 
Bina sibuk dan lainnya. 


Freya memang tidak pernah keluar rumah setelah 
ia tahu hamil dan itu membuatku sedikit leluasa. Aku 


masih Suka melihat Bina tanpa Bina tahu. Dgn terkadang 
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dan sebagainya membuatku ciut. 


Hingga Freya merasa tubuhnya lebih baik, ia 
memintaku untuk membawanya ke kantor. Rasanya aku 
ingin berhenti saja menjadi suami Freya. Aku hanya 
merasa tertekan setiap harinya dari pada bahagia. 


Bahkan setelah tahu ia hamil saja tak ada 
perasaan bahagia sama sekali di hatiku. Aku tidak 
pernah lagi berhubungan badan dengannya. Hanya 
sekali itu saja dan herannya kenapa langsung jadi benih? 


Kini ia tengah hamil 1 bulan benar-benar cepat 
sekali. Dan sekarang ia heboh ingini mengadakan pesta 
dan sebagainya. Tentu saja itu hanya alasan agar ia bisa 
mengundang Bina. Aku tidak paham kenapa ia begitu 
benci dengan Bina. Padahal ia lebih dari Bina. Kenapa ia 
masih saja merasa kurang dari Bina? 


Aku bersyukur karena Bina tak ada di kantor. la 
tak harus merasa sedih lagi karena tahu akan hal ini, 
walau aku yakin ia tahu tentang kehamilan Freya. 
Apakah ia berfikir bahwa aku dan Freya sering tidur 
bersama? Apakah ia akan merasa jijik denganku 
sekarang? 
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mengutapkan selamat dan selalu memujiku t@pcer dan 
lainnya. Aku tak senang sama sekali karena aku tak 
menginginkan anak itu. Aku mau Bina yang jadi ibu dari 
anak-anakku bukan Freya. 
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Sembilan bulan berlalu, anakku telah lahir dengan 
selamat dan sehat. Papa juga sangat bangga denganku 
karena telah memberinya cucu yang tampan. Laki-laki 
adalah aset bagi Papaku. Aku tak begitu peduli tentang 
itu, aku hanya tak percaya jika aku menjadi seorang 
ayah sungguhan. 


Anakku menangis dan ketika aku gendong ia 
langsung diam, ia nampak sangat nyaman dalam 
gendonganku. Anak yang dulu tidak aku inginkan ini 
justru sangat membutuhkan aku sekarang. Freya 
menatap kami dengan air mata yang mengalir. Walau 
Freya sudah melahirkan anak untukku. Entah kenapa 
hatiku tetap saja tak bisa melunak padanya. 


intaku hanya untuk Bina bukan Freya. 
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ansemenjak 
Diningrat. Freya berkali-kali memohon padaku agar aku 
bisa mencintainya. Namun, aku tidak pernah bisa. 


“Mau sampai kapan kamu akan seperti ini padaku, 
Angga?” tanyanya saat Dias tengah tidur. 


“Selamanya.” 
“Seburuk itukah aku di matamu?” 
“Na” 


“Angga, tanpa aku kamu .....” Aku berdiri dan 
menatapnya tajam. 


“Tanpamu pun, karirku sudah di puncak. Aku 
bekerja keras dan bisa menjabat menjadi manager dan 
naik jadi direktur. Itu lebih dari cukup bagikut. Aku bisa 
tanpa kamu.” 


“Angga, kamu fikir kamu sehebat itu?” 
“Apa maksudmu?” 


“Apakah itu tidak aneh menurutmu? Baru lulusan 
kemarin sore kamu sudah bisa menjadi seorang 
manager, bekerja baru 6 bulan sudah di angkat menjadi 


“Aku dan Papa mu lah yang membuatmu naik 


secepat ini. Aku itu menyukaimu dari awal kita 
bertemu.” 


“Saat pesta?” 


“Bukan, tapi saat kamu pertama kali datang ke 
kantor Papamu. Aku melihatmu dan mendengar bahwa 
Papaku percaya padamu. Aku tahu kamu adalah pria 
yang baik dan sangat bekerja keras. Aku langsung jatuh 
hati padamu saat itu juga. Namun, begitu aku tahu 
bahwa kamu mencintai Bina aku jadi benci dan sakit hati 
pada Bina. Karena lagi-lagi Binalah yang memiliki 
segalanya.” 


“Aku dan Papamu membujuk Papaku agar 
mempekerjakan kamu dan dengan cepat menaikan 
jabatanmu. Ternyata kamu memang sehebat itu mampu 
mempelajari dan menguasi semuanya, hingga baik 
kamu atau pun orang lain tidak ada yang curiga. Aku 
hanya ingin kamu menatapku, melirikku, jangan hanya 
Bina. Itu saja Angga.” 
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seperti apa Papaku.” Aku pergi dari hadapan Freya. 


“Angga!!” teriaknya. “Apa aku salah jika aku 
mencintaimu? Apa aku salah jika aku ingin memiliki 
kamu?” langkahku terhenti dan menoleh. 


“Tidak salah. Yang salah hanya caranya. Kamu 
hanya fokus untuk membuat Bina cemburu tapi bisa 
fokus untuk membuat aku jatuh cinta padamu. Dan 
sekarang aku tidak ragu lagi untuk meninggalkan dirimu. 
Padahal aku sudah berniat untuk memperbaiki 
hubungan ini karena ada Dias. Tapi sepertinya aku tak 
lagi berminat.” 


Aku pergi dari rumah dan memilih untuk 
menenangkan diri di luar. 


Rasa rindu pada Bina tak pernah padam di hatiku. 
Aku terlanjur berjanji untuk tidak lagi mendekati Bina 
karena aku memang tidak mau membuat Bina sakit hati 
lagi. 
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karena"baru tahu jika Bina keluar dari kantor. reya pun 
ikut merasa bersalah pada keputusan Bina. Saat aku 
hendak pulang aku melihat Gilang. Aku langsung 
mengejarnya dan menghentikan dirinya. la nampak tak 


suka melihat wajahku lagi. 
“Apa? Mau buat Bina sakit lagi?” tanyanya. 


“Tidak, aku ... aku mau minta maaf untuk semua 
yang sudah aku lakukan padanya. Tolong, Gilang. 
Beritahu aku di mana Bina kerja sekarang, aku ingin 
meluruskan semua ini. aku mohon Gilang.” 


“Yakin?” 

“Ya.” 

“Tidak akan buat dia sakit hati lagi?” 
“Tidak akan.” 


“Oke, kalau begitu.” Gilang pun memberitahukan 
aku alamat tempat kerjanya yang baru. Freya yang tahu 
itu langsung ikut serta. Aku memperingatkan padanya 
untuk bersikap baik dan tidak macam-macam. Freya 
mengangguk dengan cepat. 


Kami benar-benar bertemu dengan Bina. Aku tak 
sangka Bina membuka restorant sendiri, Bina benar- 
benar hebat. Bina nampak terkejut melihatku dan Freya. 
matanya tak bisa lepas melihat sekecil Dias. Dias 
memang selalu menggemaskan dan bisa menggetarkan 
hati siapa pun. 


“Bina, kamu tak mau menyambut keponakanmu?” 
tanyaku sok akrab dan seakan semua baik-baik saja. 


la nampak canggung dan mendekat juga. Ia 
sentuh anakku dan terlihat terpesona. 


“Lucunya, siapa namanya?” tanyanya. Aku 
tersenyum dan hendak menjawabnya namun Freya 
lebih dulu menjawab pertanyaan Bina. Aku melirik ke 
arah Freya dan Freya agak menunduk sedikit karena 
merasa bersalah. 


Aku mencoba mengajak Bina untuk bicara berdua. 
Aku berikan Dias pada Freya sementara aku dan Bina 
memilih duduk di luar restorant agar Freya tak ikut 
campur urusan kami. 
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berte 
“Aku minta maaf, Bina.” Bina menatapku sejenak. 


“Aku sudah mengecewakanmu selama ini, aku 
fikir selama ini aku sudah berhasil membuatmu bahagia, 
tapi ternyata aku salah. Aku minta maaf karena tidak 
peka terhadap perasaanmu selama ini, aku selalu 
menganggap kamu baik-baik saja tanpa aku sekali pun.” 


“Bina, kalau aku boleh jujur, cincin yang aku beli 
denganmu dulu adalah cincin untuk melamarmu.” Bina 
tersentak mendengar penjelasanku. 


“Bina, aku mencintaimu asal kamu tahu itu. Tidak 
ada perempuan selain kamu yang aku cintai sebesar ini. 
Namun, saat hari itu tiba, di mana hatiku sudah 
memantapkan pilihan, Freya menelponku. Ia menangis 
dengan tersedu-sedu. la butuh aku ia butuh orang 
seperti aku. Itulah kenapa, Bina, aku bertanya padamu 
kamu adalah wanita yang kuat kan?” 


“Aku sendiri sakit Bina, tapi, aku tidak bisa 
melawan takdir Tuhan. Jika kenyataanya Tuhan 
menjodohkan aku dengan Freya. Andai ... andai saja 
waktu itu kamu merengek padaku agar aku memilihmu 


mungkin aku sudah menikahimu ....” 
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punya siapa-siapa lagi?” Aku tersentak dengan ucapan 


juga fsa mengakhiri hidupnya karena ia 


Bina. Namun akhirnya aku mengangguk. 


“Jadi pilihanku mengikhlaskanmu itu adalah 
pilihan yang tepat?” Sakit aku mendengar itu, tapi, aku 
tetap mengangguk. 


“Tapi, bagaimana jika aku bilang di saat kamu 
menganggapku gadis yang kuat ternyata tengah rapuh 
di dalam hatinya. Bagaimana jika waktu itu aku beritahu 
kamu tentang perceraian orang tuaku? Apakah kamu 
juga masih memilih Freya di banding aku atau memilih 
aku?” aku tersentak. Apa dia bilang, Papa dan Mama 
cerai? Bagaimana itu mungkin, bukankah selama ini 
mereka baik-baik saja? 


“Aku tidak sekuat itu, Angga, tapi, yah tak bisa di 
pungkiri jika aku menjadi semakin kuat karena itu. 
Karena siapa?” 


“Siapa?” 


“Gilang.” Aku melirik Gilang yang baru keluar dari 
mobilnya. 
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tulus Mencit adanya. arene ku kuat 
atau krena aku lemah. la mencintai keduanya dariku. 
Terima kasih Angga, kamu menyadarkan kebodohanku 


selama ini.” 
“Bina... 


“Aku tahu siapa yang aku cintai sekarang.” Bina 
bangun dengan senyum mengembang. Berlari ke arah 
Gilang dan langsung menendang kakinya. la mengaduh 
kesakitan dan mengejar Bina. 


Hati ku sakit sekali Tuhan. Aku benar-benar telah 
kehilangan orang yang aku cintai. la kini telah 
menemukan cinta sejatinya dan itu bukan aku. Aku 
tersenyum melihat Bina berlarian mengejar Gilang. 
Senyum pedih yang sangat menyayat hati. Patah hati ini 
sama persis seperti yang Bina rasakan. Mungkin ini tidak 
ada apa-apanya dengan Bina. 


Betapa bodohnya aku Tuhan yang tak tahu jika 
Bina semenderita itu. Kini aku menyesal, benar-benar 
menyesal dengan keputusan bodohku. Aku tidak lagi 
memiliki cinta karena cintaku telah berpaling dariku. 


Tuhan hukum aku jika itu perlu. Aku tak pantas 
bahagia dengan semua yang Engkau berikan ini. karena 
kenyataanya hatiku sudah hampa. Perjuangarn'yang sia- 
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tidak berguna sama sekali. 


Aku melihat Freya yang tengah menggendong 
Dias. Aku sudah memutuskan. 
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“Apa?” Papa terkejut dengan keputusanku. 


“Kamu kira kamu bisa apa tanpa Freya, ha?” Papa 
terus membentak dan memojokanku. 


“Aku lelah, Pah. Hidupku tidak bermakna sama 
sekali selama ini. Aku lelah dengan semua kebohongan 
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ini, aku lelah, Pah 
PLAK! 


“Anak tidak tahu di untung. Kamu kira bisa hidup 
enak di kota dan di pandang itu tidak memerlukan 
biaya, hah?” 


“Aku tidak butuh itu, Pah. Aku tidak butuh!!” 
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sekali kamu. Tanpa Papa dan Freya apa Yang bisa 
lakukan hah, jangan sok kamu.” 


“Terserah Papa mau bilang apa. Aku sudah muak 
dengan permainan kalian. Padahal Papa tahu selama ini 
aku mencintai Bina. Aku bahkan bisa hidup bahagia 
berkat keluarganya. Apakah menurut Papa hanya 
karena uang aku bisa bahagia? Tidak Pah, aku tidak 
butuh itu semua.” 


“Oh ya? Lalu selama ini kenapa kamu mati-matian 
bekerja dan mengumpulkan uang jika bukan untuk itu?” 


“Aku bekerja keras selama ini untuk Bina, Pah. 
Untuk Sabrina, aku ingin menikahinya dan 
membahagiakannya dengan uangku sendiri dengan 
usaha ku sendiri. Bukan dengna orang lain, apalagi 
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Freya! aku sudah muak Pah, sudah muak 


“Angga .... “ Freya mendekat dengan air mata yang 
meleleh. Ia gendong Dias yang mulai menangis. 


“Sebegitu bencinnya kamu sama aku?” tanyanya. 


“Sudah jelaskan, kenapa harus bertanya lagi sih. 
Karena kalianlah hidupku hancur, cintaku hilang, 
hidupku hampa. Itu semua karena kalian. Apakah kalian 
tidak pus 
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Apakah itu tidak cukup. Bahkan sekarang kamu 
mendapat anak dari pernikahan konyol ini. kamu pasti 


angau Freya. 
i kamu. 


sampai rela meninggalkan cintaku de 


sudah puas kan? 
PLAK 
Sial ....! 


"SUDAH CUKUP, AKU BENAR-BENAR MUAK 
DENGAN KALIAN!!!” 


Gila, ini gila. Bisa-bisanya aku di tampar oleh 
Freya. Papa benar-benar keterlaluan. Kalau saja Freya 
adalah laki-laki sudah aku hajar dia. Aku benci sekali 
dengannya. 
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Aku mengurus perceraianku. Aku ingin mengakhiri 
ini semua, aku tidak mau menjadi boneka Freya atau 
Papa lagi. Aku sudah tak lagi bisa menghargai Papa 
karena Papa sudah sangat mengecewakan aku. 
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Kenap# bisa Papa sekejam itu padaku hanya karena 
harta. Bukankah sama saja ia menjualku pada Freya? 


Aku ini laki-laki aku punya harga diri. Selama ini 
aku kira aku bekerja dengan tanganku sendiri, dengan 
kekuatanku sendiri. Nyatanya aku hanya di tipu oleh 
mereka. Orang yang paling aku percaya. 


Aku mengusap air mataku dengan kasar. Sial, ini 
memalukan sekali. Aku sudah tak punya harga diri sama 
sekali. 


Surat cerai sudah jadi dan sudah di kirim pada 
Freya. Aku bahkan tak bertemu dengan Freya sudah 
beberapa bulan. Aku rindu anakku yang lucu. Tapi aku 
menahannya aku tidak mau bertemu dengan Freya 
sebelum kami bercerai. 


Aku ingin resmi bercerai darinya barulah aku akan 
menemui anakku. 
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untuk bertemu baik-baik. 


Kami bertemu di apartementku. Yang baru aku 
sewa saat keluar dari rumah Freya. la datang sendiri 
tidak membawa Dias. Padahal aku ingin sekali bisa 
bertemu dengan Dias. Sebaiknya aku memang harus 
menahan diriku. 


“Freya terima kasih karena mau datang ke 
apartementku.” 


"Angga, kamu tahu kan walau aku datang aku 
tetap tidak mau cerai dari kamu.” 


“Freya, dengarkan aku. Apa kamu bahagia hidup 
denganku?” 


“Angga .... “ 
“Jawab, Freya.” 
“Aku bahagia kok.” 


“Bohong. Kamu menikah denganku hanya karena 
obsesi bodohmu itukan? Kamu bahkan tidak pernah 
melayani aku selayaknya istri ke suami. Kamu hanya 


memamgfaatkan aku saja untuk menjadi b&nekamu, 
seakamehid pu ak Ku harus 
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sempurna pasti akan ada celahnya. Jujur Hieya, aku 
sudah tidak sanggup lagi hidup denganmu. Aku merasa 
selama ini hanya sebagai bonekamu saja. pajanganmu, 


dan sekarang tidak lagi.” 


“Angga, aku mohon jangan seperti ini, kamu tau 
aku mencintaimu kan?” 


“Tidak, itu bukan cinta, itu hanya obsesi, Freya. 
kamu hanya iri pada Bina itulah kenapa aku berusaha 
mendapatkan aku.” 


"Aku sebatang kara, Angga, aku sudah tak punya 
siapa-siapa lagi, tak bisakah kamu mengasihaniku?” 


“Aku sudah lebih dari cukup mengasihanimu, 
Freya.” Aku menatap Freya dengan tegas. “Aku dulu 
sangat mengasihanimu, aku sampai rela melepas 
cintaku demi bisa ada di sisi kamu, tapi, apa yang aku 
dapat? Kamu justru membuat Bina semakin hancur dan 
membuat aku semakin muak dengan kamu. Apa kamu 
tidak pernah berfikir, bagaimana perasaan Bina saat itu? 
Saat ia harus menyaksikan pernikahan kita, 
menyaksikan kemesraan palsu kita? Apa kamu bisa 
bayangkan itu? Apa kamu sanggup bila kamu yang ada 
di posisi, Bina??” 
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sengsdfa apa pun Bina, ia masih punya orangtua yang 
sama dia, teman-teman yang setia dan Gilang yang cinta 
sama dia. Bahkan kamu juga ada di pihaknya, lebay aja 


kalau dia sesedih itu.” 


“Asal kamu tahu ya, orang tua Bina sudah bercerai 
saat kita melaksanakan pernikahan kita.” Freya nampak 
tersentak. Wajahnya pias seketika. 


“Ja-jangan bercanda, Angga.” 


“Kamu fikir aku bercanda?” Freya nampak 
bingung, jari-jarinya saling bertautan. 


“Apa kamu fikir, Bina tidak memiliki masalah? 
Bukankah justru Bina di sini yang memiliki begitu 
banyaknya? Hatinya terluka dan kehilangan orang yang 
ia cintai. Sakit hatinya seorang anak saat melihat orang 
tuanya berpisah karena cerai, lalu cintanya harus 
memilih dan menikah dengan orang lain. Bagaimana jika 
kamu yang menjadi Bina? Apa kamu sanggup tuan 
putri? Ia bahkan berani ambil resiko untuk keluar dari 
kantor karena ia menghargai hubungan kita. Padahal 
yang tidak bisa menghargai hubungan kita adalah kamu 
sendiri.” 
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“ai Saman apa 
yang kamu lakukan? Bina sudah hancur dan did tak bisa 
lagi aku miliki dan memilikiku. Kamu senang dengan itu? 
la sekarang sedang jatuh cinta dengan Gilang, apa kamu 
juga mau merebut Gilang darinya setelah kita bercerai?” 


“Angga, aku ....” 
“Apa? Mau merebut Gilang sekarang?” 
“Cukup Angga! Cukup! Aku tidak semurahan itu.” 


"Oh ya? Lalu melakukan berbagai cara licik agar 
aku bisa menjadi milikmu apakah itu bukan murahan 
namanya?” 


“Angga!!” 


“Kenapa? Mau memukulku? Mau mengadu pada 
Papaku? Aku sudah tidak peduli, aku muak kalian.” Aku 
meraih amplop coklat berisi surat cerai dan aku berikan 
pada Freya. 


“Tanda tangani kalau kau masih ingin aku 
menganggap mu.” 


Freya terus menangis menyesali kebodohannya. 
Akhirnya ia menandatangi surat cerai itu dengan tangan 
gemetar. 
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ayah Das dan akan sering mampir ke ruma iduplah 
dengan baik tanpaku. Rubah cara berfikirmu, jadilah ibu 
yang baik. Dias butuh kamu bukan babysitter.” 
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Aku dan Freya resmi bercerai. Rasanya diriku 
terbebas dari belenggu. Papa juga minta maaf padaku 
untuk semuanya dan bahkan Papa berhenti bekerja 
karena merasa sudah tua dan tak ada artinya lagi ia 
menumpuk uang. 


la memilih hidup sederhananya dan aku mengajak 
Papa untuk hidup bersama namun Papa menolak. la 
ingin hidup sendiri dengan ketenangan. 


Pagi ini aku melihat chat dari Freya. selain foto 
Dias ada foto undangan di sana. Tertulis Angga dan 
Freya. aku perhatikan undangan itu. Inisialnya S&G. 


Sabrina dan Gilang? 


Aku langsung menelpon Freya dan menanyakan 


kebenaran undangan itu. Dan ternyata bena Sabrina 
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Padahal aki ah aka apertieini, tapi 
akitkan. 
Air mataku menetes, tubuhku gemetar. Cinta ku benar- 


ternyata melihat secara langsung itu lebih me 


benar telah di rebut orang. Dan akulah yang telah 
memberikannya setelah aku menyakiti hatinya. 


Aku pantas menerima ini. Aku pantas ..... 


Aku dan Freya menghadiri pernikahan mereka. 
Mereka memang tidak tahu tentang perceraianku 
dengan Freya. Melihat Bina tampil cantik dengan gaun 
pengantinya dan Gilang yang terus menatapnya 
membuat dadaku panas. Dadaku sesak, dan air mataku 
tak bisa ku tahan. 


Aku memilih pergi dan Freya mengikutiku. Hatiku 
sakit sekali melihat Bina di sana dengan pria lain. Pantas 
saja ia dulu sampai memeluk Rani dan menutup 
telinganya. Karena aku sendiri saja tak sanggup 
menyaksikannya. 


“Angga ....” 


“Sakit sekali, Fre, sakit.” Aku terisak sampai 
bernafas pun susah. Aku ambruk dan memeluk lututku. 
Freya sampai terkejut melihatku. 


“Angga ....” 
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kenapa 
aku begitu tega dengannya. Melihat Bina di delaminan 
aku tak sanggup, Frey, bagaimana Bina dulu? Apa kamu 
tau rasanya Frey, apa kamu tahu!!” Freya memelukku 
memberikan aku kekuatan. Namun aku tolak, aku 


dorong tubuh Freya. 


“Aku bukan suamimu lagi, tolong jangan sentuh 
aku. Aku datang dengan mu karena Bina tidak tahu kita 
sudah menikah. Aku hanya ingin menjaga harga dirimu. 
Kita hanya sebatas itu, Freya.” 


Aku bangun dan mengusap air mataku. Aku 
meninggalkan Freya yang sepertinya mulai terisak. Maaf 
Freya, aku benar-benar tidak peduli padamu. 
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Aku harus kuat untuk memberikan ucapan 
selamat padanya. Aku maju dengan Freya dan 
mengucap selamat. Rsanya tanganku gemetar dan aku 
taruh telapak tanganku di atas kepalanya seperti hobby 
dulu. Aku tahu ia mulai bergeming. 


“Selamat ya gadis kecilku, semoga kamu selalu 
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bahagia.” Bina meneteskan air matanya. Dan refleks 
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Namum-Gilz maaa. N Ila menghapus 
air mafa Bina, istrinya. Ya Tuhan ... sakit sekali ĝadaku. 


“Tolong jaga Bina.” Aku ucapkan itu pada Gilang 
dan buru-buru pergi dari sana. Aku sudah tak sanggup 
untuk melihat lebih jauh kemesraan mereka. Aku tak 


sanggup lagi. 
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Aku keluar dari kantor dan aku minta Gilang untuk 
merahasiakan hal itu pada Bina. Aku tidak mau Bina 
tahu hal itu, aku mau Bina tetap menganggap aku 
bahagia dengan Bina agar ia juga bisa meraih 
kebahagiaanya. 


Aku tidak mau mengusik dirinya lagi. 


Aku mencari kerja ke berbagai perusahaan, 
namun, sayang semua tempat penuh dan ada satu 
perusahaan yang memiliki lowongan pekerjaan. Namun 
sayang hanya sebagai sales marketing. Aku tidak tahu 
apakah aku akan terima itu atau tidak. 


Namun, karena aku sudah agak lama m@nganggur 
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hasil yang baik. Ternyata tanpa bantuan Papa aku hanya 
di terima sebagai seles ya? Memprihatinkan. 


Aku bekerja dengan sungguh-sungguh. Freya yang 
tahu itu mencoba untuk membujukku agar mau bekerja 
lagi perusahaanya. Tapi, aku tolak. Aku merasa malu 
bekerja dengannya karena aku merasa aku kurang 
bekerja keras. Aku ingin sukses dengan caraku dan 
tenagaku bukan karena orang dalam. Tidak, aku harus 
buktikan pada Papa dan Freya tanpa mereka pun aku 
bisa sukses, 


Aku sering turun ke lapangan karena harus 
menjual produk dari perusahaan. Terik matahari benar- 
benar menyekat kulit tubuhku. Berapa kali pun aku cuci 
wajah tetap saja terasa gerah. Aku agak di asingkan di 
sini karena aku agak berbeda dengan mereka. Mereka 
menganggap ku remeh dan anak mami. 


Aku benar-benar baru merasakan hal seperti ini. 
Bekerja dari bawah sekali dan bahkan mendengar 
langsung hujatan dan ledekan. Di sini pun kami bersaing 
ketat karena gaji kami di tentukan dengan hasil 
penjualan. 


Aku mencoba terus bersabar dengan bekerja lebih 


keras Tagiskaremanad: ang ha aku belikan susu 
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tidak tahu diri dan tidak sayang anak. Walau s@dikit aku 


harus bisa membantu keuangan Freya yang sangat 
berlimpah itu. 


Aku terus bekerja hingga tak terasa aku sudah 
bekerja di sana selama 10 bulan. Aku bahkan masih 
berpura-pura romantis dan baik di depan Bina saat ia 
ketahuan hamil. Kami bisa bercanda gurau layaknya 
seorang sahabat. 


Walau sebenarnya itu hanyalah sebuah drama. 
Freya mencoba untuk jujur namun selalu aku tahan. 


“Mau sampai kapan kamu merahasiakan ini?” 
tanya Freya. 


“Sampai mereka benar-benar bahagia.” 


“Kurang bahagia apalagi sih dia? Bina itu sudah 
sangat bahagia!” 


“Diamlah Freya. Kamu tidak tahu apa-apa.” Aku 
lantas pergi setelah selesai bertemu dengan Bina. Aku 
dan Freya akan berpisah dan pulang masing-masing. 


Hidupku benar-benar terasa sulit karena bersaing 
dengan sales senior itu terasa sangat berat. Aku bahkan 
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tak biseemak afenz setoran apalagi 
di akhiP bulan seperti ini. 


Hari-hari ku aku pakai untuk belajar menjual 
barang dan juga bermain dengan Dias. la nampak lebih 
besar karena kini sudah berusia 2 tahun. Dan saat aku 
bermain dengan Dias aku mendapat kabar bahwa Bina 
sudah melahirkan. 


Bina benar-benar telah berbahagia. Freya 
memberikan banyak kado mewah untuk anak Bina. Aku 
tak bisa melarang itu karena itu haknya. Aku menjenguk 
anak Bina dan Gilang yang nampak cantik. 


Hal ini mengingatkan aku tentang masa kecil kami. 


Bina lahir saat aku berusia 2 tahun. Seakan aku 
seperti kembali ke masa lalu, di mana aku bertekad 
untuk membahagiakan Bina, menyayangi Bina dan akan 
selalu berada di sisinya dalam suka dan duka, namun, 
ternyata, aku hanyalah pria bodoh nan jahat yang suka 
memberi harapan palsu Bina. 


Kenyataanya yang bisa membahagiakan Bina 
adalah Gilang bukan aku. Aku hanyalah pria sampah 
yang tak sebanding dengan Gilang. la mampu mencintai 
Bina, menyayanginya dengan sabar dan juga sukses. 


Gilanggadalah sosok yang aku idam-idamkan.”Impianku 
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Dan itu bukan lagi posisiku, aku harus sadar diri. 


Kami pamit setelah Dias puas bermain dengan si 


cantik Delisa. 
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Aku dan Freya hendak berpisah. Namun Freya 


menahan tanganku. 
“Aku ingin mengatakan sesuatu padamu.” 
“Apa?” 


“Aku akan menikah bulan depan.” Aku tersenyum 


senang mendengar kabar itu. 
“Kamu mencintainya?” 
“Kali ini aku mencintainya.” 


“Aku harap kamu bahagia.” 


“Tentu, tapi ....” 


“Bolehkah setelah aku menikah Dias tinggal 
bersamamu?” Aku melotot tak percaya. Freya lebih 
memilih laki-laki baru yang hadir di hidupnya dan ia rela 
meninggalkan anaknya? 


“Freya?” 


“Aku juga ingin bahagia seperti Bina, tapi aku tidak 
bisa bahagia jika ada Dias di sampingku. Aku sayang 
anakku, aku tidak akan melepaskannya begitu saja. 
Tentu saja ia akan aku sekolahkan di tempat yang bagus 
dan mahal, aku tidak akan biarkan ia sekolah di tempat 
yang murah. Aku hanya mau hidup bahagia dengan 
calon baruku itu saja. boleh ya.” 


Apa yang bisa aku lakukan? Tentu saja aku 
mengijinkan. 
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Hidupku tidak lebih baik dari sebelumnya. Tapi, 
walau bagaimana pun aku akan tetap berusaha untuk 
membwat Dias bahagia hidup denganku. Ak@ bahagia 
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kabar Sekali walau hanya kabar untuk anaknya 
Dan tetap saja aku tidak peduli tentang Freya. 


Aku tetap menjalani hidupku dengan baik dan 
terkadang menengok Papa yang mulai sakit-sakitan. Aku 
terus membujuknya agar mau tinggal denganku. Setelah 
berkali-kali membujuk akhirnya Papa luluh dan mau 
tinggal bersamaku. 


7 tahun berlalu begitu saja. Anakku sudah masuk 
Sd dan Delisa Tk. Sekolah mereka memang tidak 
berdekatan. Namun, kami selalu melewati sekolah 
Delisa. 


“Papa, aku ingin bertemu Delisa.” Aku 
menghentikan laju motorku dan membiarkan Dias 
berlari menemui Delisa. Aku turun dari motor dan saat 
hendak menyebrang aku melihat Dias tengah 
memegang tangan Delisa untuk menyebrang ke arahku. 
Aku panik karena takut mereka akan terserempet motor 
atau mobil 
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“Dias, berhenti, jangan menyebrang!” teriakku. 
Tepat saat itu Bina muncul kami sama paniknya dan 
berlari bersama agar Dias dan Delisa aman. Namun, 


bagik iri. Aku 
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pembatas jalan. 


Rasa sakit luar biasa langsung menyerangku. Aku 
mengerang dan memegangi kepalaku. Samar-samar aku 
mendengar teriakan Bina memanggil namaku. Aku 
tersenyum karena bisa melihat Bina menghampiriku 
dengan wajah paniknya. 


Tangan yang berlumuran darah itu aku usapkan 
pada pipinya yang halus. 


“Aku selalu mencintaimu, Sabrina. Titip anakku.” 
Aku memejamkan mata dan kehilangan kesadaran. 


Kaka 


Author Pov 


Siapa pun ia pastilah pernah meraskan cinta. 
Pahit, manis, semua pernah merasakannya. Tidak ada 
cinta yang sempurna yang ada menyempurnakan. 
Keegoisan dan kebohongan hanyalah sebagai awal dari 
kehancuran. 
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Tuhan#berkehendak lain maka kalian tida an bisa 


mengubahnya. Sekeras apa pun kalian berusaha. 


Sama seperti cinta yang Angga pendam selama ini. 
Kini terungkap karena sebuah catatan yang ia tinggalkan 
dalam sebuah buku harian. Perjuangannya selama ini 
hingga ia harus merelakan cintanya demi sebuah 
amanah. Demi sebuah kepecayaan dan rasa kasihan. 
Namun, kebaikannya justru di manfaatkan. Betapa ia 
menjaga cintanya di hati, tak ingin menyentuh istrinya 
karena sebuah rasa takut mengkhianati. Namun, takdir 
tetaplah takdir. Sekeras apa pun ia berusaha, jodohnya 
tetaplah bukan Sabrina. 


Sabrina terus menangis di atas pusara yang masih 
basah. Sabrina seakan diingatkan pada semua yang 
terjadi pada dirinya. Saat ia melihat orang tuanya 
bercerai, saat ia melihat orang yang ia cintai menikah 
dengan orang lain, bahkan ia harus rela melihat orang 
tuanya bahagia dengan keluarga barunya. 


Kini itu semua telah di rasakan oleh Angga. Dan 
juga Dias sang putra. 


Dias kecil harus menerima kepahitan hidupnya, 
menanggung derita karena orang tuanya telah tiada. 
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dunia an kakek yang sakit-sakitan. 


Sabrina mengusap kepala sang anak kecil yang 
malang. Nasibnya lebih buruk dari nasib yang ayah. 
Erlangga. 


Bina melihat Delisa putri kecilnya mengulurkan 
tangan kepada Dias. Dias menyambutnya sembari 
mengusap air matanya. Gilang merangkul mereka dan 
membawa mereka pergi dari pusara sang ayah. 


Angga, aku janji akan menjaga anakmu seperti 
kamu menjaga hatimu untukku. 


Tenanglah di sana Angga, doakanlah terus 
anakmu. 


Selamat tinggal. 


TAMAT 


